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Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pemerolehan bahasa pada anak 
usis 1-3 tahun di Desa Kertasari, Kecamatan Suradadi, Kabupaten Tegal dan 
mendeskripsikan implikasi penelitian terhadap pembelajaran bahasa Indonesia di 
SMA.  
          Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. 
Sumber data penelitian ini adalah anak usia 1-3 tahun di Desa Kertasari, 
Kecamatan Suradadi, Kabupaten Tegal. Wujud data penelitian ini berupa tuturan 
anak menggunakan bahasa Indonesia. Teknik penyediaan data dalam penelitian 
ini adalah simak libat cakap dan teknik catat. Teknik analisis data penelitian ini 
menggunakan metode padan dan tekniknya menggunakan teknik pilah unsur 
penentu. Penyajian hasil analisis data secara informal. 
  Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemerolehan bahasa pada anak usia 
1-3 tahun di Desa Kertasari, Kecamatan Suradadi, Kabupaten Tegal didapatkan 
pemerolehan bahasa dalam bidang fonologi lima data, morfologi dua data, 
sintaksis empat belas data dan semantik lima data. Hasil penelitian ini dapat 
diimplikasikan pada pembelajaran bahasa Indonesia di SMA, kelas X semester 
ganjildengan Kompetensi Dasar (KD) 3.11 menganalisis isi, struktur (orientasi, 
pengajuan, penawaran, persetujuan, penutup) dan kebahasaan teks negoisasi dan 
4.11Mengonstruksi teks negoisasi dengan memerhatikan isi, struktur, (orientasi, 
pengajuan, penawaran, persetujuan, penutup) dan kebahasaan. 
. Pembelajaran penerapan pemerolehan bahasa pada anak usia 1-3 tahun di Desa 
kertasari, Kecamatan Suradadi, Kabupaten Tegal dapat memperoleh tuturan dalam 
bidang fonologi, morfologi, sintaksis, dan Semantik. Saran pada penelitian ini bisa 
dilanjutkan oleh peneliti lain dalam melakukan penelitian bahasa dalam aspek 
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This study aims to describe language acquisition in children aged 1-3 years in 
Kertasari Village, Suradadi District, Tegal Regency and to describe the 
implications of this research on Indonesian language learning in high school. 
          The approach used in this research is descriptive qualitative. The data 
source of this research is children aged 1-3 years in Kertasari Village, Suradadi 
District, Tegal Regency. The data form of this research is in the form of children's 
speech using Indonesian. Techniques for providing data in this study were 
observing proficiency and note-taking techniques. The data analysis technique 
used in this research was the equivalent method and the technique used the 
determining element sorting technique. Informal presentation of the results of 
data analysis. 
The results showed that language acquisition in children aged 1-3 years in 
Kertasari Village, Suradadi District, Tegal Regency obtained language 
acquisition in the fields of phonology with five data, morphology of two data, 
syntax of fourteen data and semantics of five data. The results of this study can be 
implicated in learning Indonesian in high school, class X odd semester with Basic 
Competence (KD) 3.11 to analyze the content, structure (orientation, submission, 
offer, approval, cover) and language of the negotiating text and 4.11 Constructing 
the negotiation text by paying attention to the content , structure, (orientation, 
submission, bid, approval, cover) and language.Learning the application of 
language acquisition in children aged 1-3 years in Kertasari Village, Suradadi 
District, Tegal Regency can obtain speech in the fields of phonology, morphology, 
syntax, and semantics. Suggestions for this research can be continued by other 
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A. Latar  Belakang Masalah 
       Bahasa merupakan suatu sistem atau simbol lisan yang bersifat 
arbitrer atau manasuka digunakan oleh anggota suatu masyarakat untuk 
berkomunikasi dan berinteraksi antar sesama masyarakat di sekitarnya, 
berdasarkan pada budaya yang mereka miliki bersama. Masyarakat 
menggunakan bahasa untuk berkomunikasi dan berinteraksi antara sesama 
masyarakat, tetapi mereka dalam berinteraksi secara tidak sadar 
dikendalikan oleh budaya yang mereka pangku (Dardjowidjojo: 16-18). 
       Maksud dari sistem di atas adalah merujuk pada elemen-elemen 
beserta hubungan satu sama lainnya yang akhirnya membentuk suatu 
konsisten yang sifatnya hierarkhis. Dalam bidang fonologi, misalnya, 
elemen-elemen ini adalah bunyi-bunyi yang terdapat pada bahasa yang 
bersangkutan.  
        Chaer dalam Sebayang (2018:106) berpendapat bahwa pemerolehan 
bahasa merupakan suatu proses yang ada di dalam otak seorang anak 
ketika di mana dia memperoleh bahasa pertama kalinya dalam hal ini 
bahasa pertama anak adalah bahasa ibu. Pemerolehan bahasa dapat 
dikatakan suatu proses yang dilakukan oleh anak untuk mencapai 
kesuksesan dan penguasaan yang lancar terhadap bahasa ibu yang 





Pemerolehan bahasa termasuk ke dalam psikolinguistik yang objeknya adalah 
pengetahuan, pemakaian bahasa, perubahan bahasa dan bahasa-bahasa itu sendiri. 
Istilah psikolinguistik itu lahir pada tahun 1954 (Osgood). Psikolinguistik itu 
sendiri adalah gabungan dari dua kata yaitu psikologi dan linguistik, psikolologi 
adalah ilmu yang mengkaji tentang jiwa sedangkan linguistik adalah ilmu yang 
mengambil bahasa sebagai objek kajiannya.  
 Dari beberapa pendapat di atas maka dapat disimpulkan bahwa 
pemerolehan bahasa pertama merupakan tahap awal yang diperoleh oleh 
anak sejak baru dilahirkan melalui ibunya dan lingkungan 
sekitar.Sedangkan pemerolehan bahasa kedua didapatkan oleh anak saat 
mulai masuk sekolah ketika anak tersebut berinteraksi dengan guru dan 
teman yang lainnya. 
         Berdasarkan pengamatan yang telah dilakukan, anak usia 1-3 tahun 
sudah dapat memahami dan mampu menanggapi apa yang mereka dengar 
dari perkataan orang tuanya dan dapat menambah kosakata sendiri dengan 
bentuk komunikasi yang baik. Pada saat anak berbicara dengan lawan 
tuturnya tanpa disengaja mereka belajar tentang ilmu fonologi,morfologi, 
sintaksis, semantik dan pragmatik. Hal ini menjadi alasan peneliti memilih 
penelitian ini karena peneliti tertarik dengan pemerolehan bahasa pada 
anak usia 1-3 tahun, di saat mereka melakukan tuturan atau ujaran. 
Berdasarkan uraian di atas peneliti sangat tertarik dengan pemerolehan 
bahasa pada anak usia 1-3 tahun di Desa Kertasari, Kecamatan Suradadi, 
Kabupaten Tegal dengan alasan karena ingin mengetahui seberapa banyak 
kosakata yang diperoleh anak usia 1-3 tahun baik dari keluarga maupun 
lingkungan disekelilingnya.  
          Pembelajaran bahasa Indonesia di SMA diarahkan untuk 
meningkatkan kemampuan peserta didik dalam berkomunikasi, dengan 
menggunakan bahasa yang baik dan benar, maka suatu komunikasi akan 





menumbuhkan suatu apresiasi terhadap hasil karya kesastraan menusia 
indonesia. Dengan adanya pembelajaran bahasa, maka peserta didik dapat 
menguasai pengetahuan, keterampilan berbahasa, dan sikap positif yang 
tinggi terhadap bahasa dan sastra Indonesia itu sendiri 
(https://zuhriindonesia blogspot.com). Oleh karena itu, peneliti 
mengimplikasikan pemerolehan bahasa pada anak usia 1-3 tahun ke dalam 
pembelajaran bahasa Indonesia di SMA. 
 Dari penjelasan di atas peneliti akan meneliti lebih lanjut tentang 
pemerolehan bahasa pada anak usia 1-3 tahun di Desa Kertasari, 
kecamatan Suradadi, kabupaten Tegal berdasarkan aspek fonologi, 
morfologi, sintaksis dan semantik dan implikasinya terhadap pembelajaran 
bahasa Indonesia di SMA. 
 
B. Identifikasi Masalah 
        Dalam hal ini akan diidentifikasikan berbagai permasalahan. Dari 
latar belakang di atas, dapat diidentifikasikan sebagai berikut. 
1. Pemerolehan bahasa pada anak usia 1-3 tahun dapat dilihat dari cara 
berbicaranya. 
2. Pemerolehan bahasa pada anak usia 1-3 tahun dapat dilihat dari 
tuturan katanya. 
3. Pemerolehan bahasa pada anak usia 1-3 tahun dapat dilihat dari aspek 
fonologi,  morfologi, sintaksis dan semantik. 
4. Implikasi pemerolehan bahasa pada anak usia 1-3 tahun dalam 
pembelajaran bahasa Indonesia di SMA. 
 
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, perlu dilakukan pembatasan 
masalah agar penelitian lebih fokus dan tidak meluas dari pembahasan. Di 
Desa Kertasari, Kecamatan Suradadi, Kabupaten Tagal khususnya RT 01 
dan RT 02 RW 06 terdapat banyak anak dari usia 0-8 tahun. namun dalam 





1-3 tahun  saja dan  dilihat dari aspek fonologi,  morfologi, sintaksis dan 
semantik. 
 
D. Rumusan Masalah 
        Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka rumusan masalah 
yang akan diteliti dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 
1. Bagaimanakah pemerolehan bahasa pada anak usia 1-3 tahun di Desa 
Kertasari, Kecamatan Suradadi, Kabupaten Tegal? 
2. Bagaimanakah implikasi  hasil penelitian ini terhadap pembelajaran 
Bahasa Indonesia di SMA? 
 
E. Tujuan Penelitian 
       Sesuai dengan rumusan masalah di atas, maka penelitian yang 
dilakukan memiliki tujuan sebagai berikut. 
1. Mendeskripsikan pemerolehan bahasa pada anak usia 1-3 tahun di 
Desa Kertasari, Kecamatan Suradadi, Kabupaten Tegal. 
2. Mendeskripsikan implikasi  hasil penelitian ini terhadap pembelajaran 
bahasa Indonesia di SMA. 
 
F. Manfaat Penelitian 
 Dalam penelitian diharapkan dapat bermanfaat bagi para pembaca. 
Manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut. 
1. Manfaat Teoretis  
 Manfaat teoretis dari penelitian ini yaitu untuk menambah 
pengetahuan tentang pemerolehan bahasa pada anak usia 1-3 tahun di 
desa Kertasari, Kecamatan Suradadi, Kabupaten Tegal. Yang 
berfungsi untuk meningkatkan perkembangan bahasa Indonesia. 
2. Manfaat Praktis 
Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan pengembangan karakter 
bagi anak usia 1-3 tahun di sekolah maupun dalam lingkungan 





a. Bagi Guru 
  Hasil penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan 
kreativitas dan menambah referensi guru dalam proses 
pembelajaran tentang bahasa.  
 
b. Bagi  Siswa 
         Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan 
dan pengetahuan bagi siswa untuk pembelajaran bahasa sehingga 
siswa dapat menggunakan bahasa yang baik dan benar sesuai 
dengan kaidah yang ada. 
c. Bagi Peneliti Lain  
         Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
pengetahuan, pengalaman dan wawasan terhadap pembelajaran 
























A. Kajian Teori 
1. Bahasa 
 Chaer (2009:30) berpendapat bahwa bahasa itu adalah satu sistem, 
sama dengan sistem-sistem yang lainnya, yang bersifat sistematis dan 
sistemis. Bahasa itu bukan merupkan satu sistem tunggal melainkan 
dibangun oleh sejumlah subsistem (subsistem fonologi, sintaksis, dan 
leksikon). Sistem bahasa merupakan sistem lambang lalu lintas, atau 
sistem lambang lainnya. Sistem lambang bahasa berupa bunyi bukan 
gambar atau tanda yang lain. bunyi tersebut merupakan bunyi bahasa 
yang dihasilkan oleh alat ucap manusia dan bersifat arbitrer atau 
manasuka. Artinya, antara lambang yang berupa bunyi itu tidak 
memiliki hubungan wajib dengan konsep yang dilambangkannya.  
     Setiap lambang bahasa, baik kata, frase, klausa, kalimat maupun 
wacana memiliki makna tertentu, yang bisa saja berubah pada satu 
waktu tertentu, fungsi bahasa dapat dilihat dari segi sosial, yaitu 
bahwa bahasa itu adalah alat interaksi atau alat komunikasi di dalam 
masyarakat (Chaer, 2009:31). 
    Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa bahasa 
merupakan sistem lambang bunyi yang bersifat arbitrer atau manasuka 
yang dihasilkan oleh alat ucap manusia yang digunakan untuk 
berkomunikasi dan berinteraksi dengan suatu anggota masyarakat 










2. Pengertian Pemerolehan Bahasa 
    Ada dua pengertian pemerolehan bahasa yang pertama, 
Pemerolehan bahasa merupakan suatu permulaan yang tiba-tiba, 
mendadak. Kemerdekaan bahasa mulai sekitar usia satu tahun di saat 
anak-anak mulai menggunakan kata-kata lepas atau kata-kata terpisah 
dari sandi linguistik untuk mencapai aneka tujuan sosial mereka. 
pengertian lain mengatakan bahwa pemerolehan bahasa memiliki 
suatu permulaan yang gradual yang muncul dari prestasi-preatasi 
motorik, sosial, kognitif pralinguistik (Mc Graw, dalam Tarigan, 
2011:5). 
   Pemerolehan bahasa anak-anak dapat dikatakan mempunyai ciri 
kesinambungan, memiliki suatu rangkaian  kesatuan, yang bergerak 
dari ucapan satu kata sederhana menuju gabungan kata yang lebih 
rumit (sintaksis). Kalau kita beranggapan bahwa kegunaan fungsional 
tangisan sebagai awal kompetensi komunikatif, ucapan-ucapan kata-
tanggal yang biasanya sangat bersifat idiosinkratik atau sangat aneh 
(misalnya “mama” buat makan) – menandai tahap pertama (yang 
dapat dan mudah dibedakan) perkembangan bahasa formal. Bergerak 
ke arah tahap yang melebihi tahap awal ini, sanganak menghadapi 
tugas-tugas perkembangan yang berkaitan dengan fonologi, sintaksis, 







    Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa pemerolehan 
bahasa pada anak merupakan suatu permulaan yang didapatkan oleh 
anak melalui orang tua yang ditandai dengan tangisan sebagai awal 
komunikatif dan dilanjutkan dengan kata-kata yang diucapkan dari 
kata yang sederhana sampai kata yang rumit dan lebih sempurna lagi 
seperti apa yang dilakukan oleh orang dewasa 
3. Perkembangan Bahasa Anak 
     Menurut Chomsky dalam Chaer (2009:222) berpendapat bahwa 
seorang anak dilahirkan dibekali  dengan “alat pemerolehan bahasa” 
(language acquisition device (LAD). Alat ini merupakan suatu 
pemberian secara biologis yang sudah terprogramkan untuk merinci  
suatu tatanan bahasa. LAD dianggap sebagai bagian fisiologis dari 
otak manusia yang dapat berfungsi secara khusus untuk memproses 
bahasa, dalam hal ini tidak berkaitan dengan kemampuan kognitif  
yang lainnya. 
 Tangisan, bunyi atau ucapan yang sederhana dan tidak 
bermakna, serta celotehan atau ocehan bayi yang belum jelas 
merupakan alur perkembangan bahasa anak menuju kemampuan 
berbahasa yang lebih sempurna seperti orang dewasa. Adapun tahapan 
perkembangan bahasa pada anak yaitu antara lain sebagai berikut. 
a) Tahap pralinguistik yaitu terjadi pada anak usia (0-12 bulan) 
b) Tahap satu-kata yaitu terjadi pada anak usia (12-18 bulan) 
c) Tahap dua-kata yaitu terjadi pada anak usia (18-24 bulan) 
d) Tahap banyak-kata yaitu terjadi pada anak usia (3-5 tahun) 
 Purwo dalam Chaer (2009:230), dalam tahap perkembangan 
bahasa bayi (kanak-kanak) dapat dibagi menjadi dua, yaitu tahap 
perkembangan artikulasi, dan tahap perkembangan kata dan kalimat. 





    Tahap ini dilalui bayi antara sejak bayi itu lahir sampai 
kira-kira berusia 14 bulan. Menjelang usia satu tahun maka 
bayi sudah mampu menghasilkan bunyi-bunyi vokal “aaa”, 
“eee”, atau “uuu” dengan maksud untuk menyatakan perasaan 
tertentu (Dora dkk. Raffler Engel, dalam Chaer (2009:230). 
Namun, sebenarnya untuk menghasilkan bunyi-bunyi itu sudah 
mulai pada minggu-minggu saat kelahiran bayi itu. 
Perkembangan dalam menghasilkan bunyi ini disebut sebagai 
tahap perkembangan artikulasi. Seorang bayi melalui 
rangkakaian tahapan sebagai berikut. 
b. Tahap perkembangan kata dan kalimat 
    Setelah perkembangan artikulasi kemudian dilanjutkan 
dengan kemampuan mengucapkan sebuah kata dimana kata 
tersebut di dapatkan dari orang tua, lalu mengucapkan kalimat 
yang sangat sederhana, dan kalimat yang lebih sempurna. 
Namun hal ini dikuasai secara bertahap dan dalam jangka 
waktu tertentu. 
      Menurut Waterson dalam purwo dalam Chaer (2009, 
234), anak hanya dapat menangkap kata yang diucapkan oleh 
orang dewasa, dan pengucapanya sangat terbatas pada 
kemampuan artikulasinya. Misalnya, ketika pada tahap tertentu 
anak belum mampu mengucapkan fonem [K], tetapi sudah 
dapat mengucapkan fonem [t], maka secara otomatis dia akan 
menirukan kata [ikan] dan kata [bukan] yang diucapkan oleh 
orang dewasa tetapi sang anak melafalkanya dengan kata [itan] 
dan [butan].  
c. Tahap Menjelang Sekolah 
     Tahap menjelang sekolah merupkan tahapan di mana 





berusia antara lima sampai enam tahun. Pendidikan di taman 
kanak-kanak (TK), atau kelompok bermain (play group) belum 
di anggap sebagai sekolah, sebab sifatnya hanya untuk 
menolong anak untuk siap memasuki pendidikan dasar. Chaer 
(2009, 237). 
 Menurut Benedict dalam Chaer (2009:237) perkembangan 
kosakata pada anak sekitar usia 13 bulan mampu menguasai 
sekitar 50 buah kata, ketika anak memasuki usia 19 bulan 
sudah dapat mengeluarkan atau mengucapkan kata-kata itu. 
Sedangkan pada usia antara satu setengah sampai empat 
setengah tahun merupakan masa dimana sang anak sudah 
mulai mengembangkan kosakata itu menjadi sebuah kalimat 
dan sudah bisa berinteraksi dengan orang lain seperti halnya 
orang berdialog. Namun kata yang di ucapkan belum terlalu 
jelas pelafalanya dan sang anak selalu menirukan kata apa 
yang di dengar dan diucapkan oleh orang tuanya. 
4. Fonologi 
 Muslich (2015, 1-2) berpendapat bahwa fonologi merupakan suatu 
cabang ilmu linguistik yang di dalamnya mengkaji tentang bunyi-
bunyi ujaran. Dalam mengkaji bunyi-bunyi ujaran dapat dipelajari 
dengan dua sudut pandang yaitu fonetik dan fonemik. Fonetik 
merupakan sistem bunyi suatu bahasa yang menghasilkan bunyi ujar 
atau sering disebut juga sebagai bahan mentah. Sedangkan fonemik 
merupakan ilmu bahasa yang didalamnya mengkaji tentang sistem 
fonem dan sebagai prosedur untuk menentukan fonem suatu bahasa. 
Fonemik disebut juga dengan bunyi-bunyi ujar yang merupakan suatu 
unsur bahasa terkecil yang merupakan bagian dari struktur kata dan 





        Setiap bahasa selalu memerlukan bunyi sebagai alat pelaksanaan 
bahasa. Bunyi yang dipakai di dalam bahasa adalah bunyi yang 
dikeluarkan oleh alat ucap manusia, baik bibir, gigi, hidung, mulut, 
maupun bagian alat ucap lainnya. Bunyi itulah yang disebut sebagai 
bunyi bahasa. Contoh: [p, b] disebut bunyi hambat bilabial karena 
berdasarkan daerah artikulasinya, terbentuk di daerah bibir atas dan 
bibir bawah yang saling bertemu dengan cara dihambat, kemudian 
diletupkan/dilepaskan secara tiba-tiba. Bunyi [m] disebut bunyi nasal 
bilabial karena berdasarkan daerah artikulasinya, terbentuk di daerah 
bibir atas dan bibir bawah yang saling bertemu dengan cara sengau 
(melalui hidung) yang diletupkan/dilepaskan secara pelan-pelan. 
5. Morfologi 
 Morfologi merupakan ilmu yang di dalamnya mengkaji tentang 
unsur dasar atau satuan yang paling kecil dari suatu bahasa. Satuan 
gramatikal terkecil itu disebut morfem. Sebagai satuan gramatikal 
maka morfem mempunyai makna. Sebuah morfem menunjukkan 
makna tertentu baik secara gramatikal maupun leksikal 
(Abdullah,2012:55).  
6. Sintaksis 
  Sintaksis merupakan ilmu yang mempelajari prinsip dan peraturan 
untuk membuat kalimat. Dalam bidang sintaksis, anak memulai 
berbahasa dengan mengucapkan satu kata. Kata yang diucapkan bagi 
seorang anak merupakan kata penuh, tetapi karena dia belum dapat 
mengatakan lebih dari satu kata, dia hanya mengambil satu kata dari 
seluruh kalimat itu. Kalimat yang diucapkan anak untuk memberikan 
sebuah informasi baru kepada orang tuannya atau orang yang mereka 
ajak bicara (Dardjowidjojo 2014: 246). 
    Abdullah (2012:75) berpendapat bahwa alat sintaksis merupakan 





menentukan apakah urutan kata, bentuk kata, dan unsur lain yang 
terdapat dalam ujaran membentuk sebuah kalimat atau tidak, atau 
kalimat yang didengar atau dibacanya dapat diterima atau tidak. 
Terdapat sejumlah alat sintaksis yang mengatur unsur-unsur bahasa 
sehingga terbentuk satuan bahasa yang disebut kalimat, alat sintaksis 
itu adalah urutan, bentuk kata, intonasi, dan partikel atau kata tugas. 
    Dari pendapat di atas maka dapat disimpulkan bahwa sintaksis 
merupakan ilmu yang mempelajari bentuk kalimat dari penutur, untuk 
dapat menentukan tentang bentuk kata dari ujaran seorang anak dalam 
memberikan sebuah informasi. 
7. Semantik 
 Semantik merupakan ilmu yang mengkaji tentang makna kata dan 
kalimat. Serta pengetahuan mengenai segala sesuatu yang 
berhubungan dengan makna yang diungkapkan. Ferdinand de 
Saussure (1966) mengemukakan dua komponen yang terdapat dalam 
semantik yaitu, (1) komponen yang mengartikan, wujudnya adalah 
bunyi-bunyi bahasa atau bunyi ujar, (2) komponen yang diartikan atau 
makna dari komponen yang pertama. Dari penjelasan di atas, kedua 
komponen tersebut merupakan tanda atau lambang dari sebuah kata. 
Sedangkan yang ditandai atau dilambanginya adalah sesuatu yang 
berada di luar bahasa. 
   Untuk dapat mengkaji pemerolehan semantik pada anak-anak kita 
perlu memahami terlebih dahulu apa yang dimaksud dengan makna 
atau arti itu. Ada beberapa teori mengenai makna dan semantik itu. 
Makna sebuah kata merupakan gabungan dari fitur-fitur semantik 
(Larson dalam Chaer,2009:195).  
  Dari pendapat di atas maka dapat disimpulkan bahwa semantik 





kata dan kalimat yang terdapat dalam sebuah ujaran atau tuturan 
seseorang. 
8. Implikasi Pembelajaran Bahasa Indonesia di SMA 
 Hasil penelitian ini mempunyai implikasi positif terhadap 
pembelajaran bahasa di SMA dan dapat dimanfaatkan oleh guru 
bahasa Indonesia sebagai bahan kajian dalam pembelajaran materi 
pokok “Teks Negoisasi”pada peserta didik SMA kelas  X semester 
ganjil, dengan Kompetensi Dasar (KD) 3.11 menganalisis isi, struktur 
(orientasi, pengajuan, penawaran, persetujuan, penutup) dan 
kebahasaan teks negoisasi dan 4.11 Mengonstruksi teks negoisasi 
dengan memerhatikan isi, struktur, (orientasi, pengajuan, penawaran, 
persetujuan, penutup) dan kebahasaan. 
 
B. Penelitian Terdahulu 
  Beberapa penelitian pemerolehan bahasa pada anak banyak dilakukan, 
yakni penelitian  Syamsiyah (2017) dalam jurnal Harkat Vol. 12 No. 2 
2017 yang berjudul “Pemerolehan Bahasa Pada Anak Usia 2-3 Tahun 
Sebagai Alternatif untuk Mendongkrak Kecerdasan Bahasa melalui 
Kegiatan Mendongeng”. Hasil penelitian pemerolehan bahasa yang 
dilakukan oleh peneliti pada anak anak usia 2-3 tahun pada dasarnya anak 
memiliki kemampuan untuk memproduksi bahasa dengan cara meniru atau 
melakukan proses imitasi terhadap apa yang didengarnya. Pemerolehan 
bahasa pada tataran morfologi, yang dimiliki oleh subjek penelitian pada 
kelas kata verba yaitu pada kategori verba dasar bebas, verba aktif, dan 
verba turunan berafiks. Sementara itu, subkategori pada verba lain belum 
dimiliki. Hal ini disebabkan karena kalimat yang diproduksi oleh subjek 
penelitian masih merupakan kalimat-kalimat sederhana. Hasil penelitian 
tersebut menunjukkan bahwa sesungguhnya mendongeng memiliki 





          Perbedaan penelitian ini dengan penelitian Syamsiyah adalah 
metode, subjek dan tempat penelitian yang dilakukan sedangkan 
persamaanya adalah meneliti tentang pemerolehan bahasa pada anak. 
 Penelitian Sebayang (2018) dalam jurnal Pena Indonesia Vol. 4 
No. 1 2018 yang berjudul “Analisis Bahasa Pertama (Bahasa Melayu) 
Pada Anak Usia 3 Tahun”. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
seorang anak yang berumur 3 tahun tergolong sudah mampu bercakap-
cakap dan berbahasa melayu. Hanya saja dalam segi fonologi, masih 
tergolong kurang untuk melafalkan bunyi-bunyi tertentu. Keika pada masa 
peniruan, si anak akan mencoba meniru ucapan yang diujarkan orang 
dewasa. Untuk itu orang dewasa dalam terucap ketika sedang bersama 
dengan anak kecil haruslah menggunakan bahasa yang baik agar si anak 
menru bahasa yang baik itu. 
       Perbedaan penelitian ini dengan penelitian Sebayang adalah dalam 
penelitian Sebayang meneliti tentang analisis bahasa pertama dengan 
menggunakan bahasa melayu sedangkan penelitian ini meneliti temtang 
pemerolehan bahasa pada anak sedangkan persamaan penelitian ini dengan 
penelitian sebayang adalah objek yang diteliti yaitu anak-anak. 
         Penelitian Rezeki, Sagala (2019) dalam jurnal Artikula Vol. 2 No. 2 
2019 yang berjudul “Pemerolehan Bahasa Anak Periode Linguistik”. Dari 
hasil temuan, dalam penelitian ini anak usia 3 tahun dan 5 tahun 
mempunyai karakteristik bahasa tersendiri. Jenis tahapan pemerolehan 
bahasa anak usia 3 tahun dan 5 tahun adalah tahapan 2 kata, infleksi kata, 
kalimat tanya dan ingkar, konstruksi yang jarang dan kompleks. Peneliti 
menemukan karakter bahasa pada anak usia 3 tahun yaitu anak cenderung 
menggunakan bahasa yang bersifat agosentris, membujuk, meminta, dan 
mengalah. Karakteristik bahasa ini cenderung peneliti temukan ketika 





  Perbedaan penelitian ini dengan penelitian Rezeki, Sagala adalah 
metode yang dilakukan sedangkan persamaannya adalah meneliti tentang 
pemerolehan bahasa pada anak. 
         Penelitian Pandudinata, Sumarlam, dan Saddhono (2018) dalam 
jurnal Humanus Vol. 17 No. 1 2018 yang berjudul “Language Acquisition 
of Children Whit Mental Disabilities In Pacitan (Pemerolehan Bahasa 
Anak Tunagrahita di Kabupaten Pacitan)”. Hasil penelitian ini didasarkan 
pada daftar kosa kata dasar Swedesh yang berjumlah 200 secara 
keseluruhan. Ada banyak jenis kosa kata di sini, mulai dari adjektiva, 
verba, nomina, pronomina, numeralia, adverbia, dan kata tugas. Dari 200 
kosa kata dasar Swedesh ini, diperoleh data pemerolehan bahasa anak 
tunagrahita ringan dan anak tunagrahita berat. 
         Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah objek 
yang diteliti, dalam penelitian sebelumnya objek yang diteliti adalah anak 
tunagrahita. Persamaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah 
sama-sama meneliti tentang pemerolehan bahasa. 
          Penelitian Salnita, Atmazaki, dan Abdurrahman (2019) dalam jurnal 
Obsesi Vol. 3 No. 1 2019:137 – 145 yang berjudul “ Language Acquistion 
for Early Childhood (Pemerolehan Bahasa Pada Anak Usia 3Tahun)”. 
Hasil penelitian tersebut menunjukan bahwa tataran fonologi, subjek 
penelitian belum bisa mengujarkan fonem /r/ dan /s/ dengan benar. Pada 
tataran sintaksis, subjek penelitian sudah mampu mengujarkan empat jenis 
kalimat, yaitu kalimat deklaratif, imperatif, interogatif, dan ekslamatif. 
Kata yang dikuasai anak adalah kata-kata yang dekat dengan lingkungan 
anak. Pada tataran semantik, semua ujaran mengandung makna denotatif. 
               Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah objek 
yang diteliti usia anaknya berbeda-beda dan dalam mengaplikasikanya 
juga berbeda. Persamaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya 








A. Pendekatan dan Desain Penelitian 
         Sugiyono (2017:15) berpendapat bahwa metode kualitatif adalah 
metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat postpositivisme, 
digunakan untuk meneliti pada kondisi objek yang alamiah dimana 
peneliti adalah sebagai instrumen kunci atau peneliti itu sendiri, teknik 
pengumpulan data dilakukan secara (gabungan), analisis data bersifat 
induktif/kualitatif, dan hasil penelitian lebih menekankan makna dari pada 
generalisasi. 
         Pada penelitian pemerolehan bahasa pada anak usia 1-3 tahun di 
Desa Kertasari, Kecamatan Suradadi, Kabupaten Tegal dan implikasinya 
terhadap pembelajaran bahasa Indonesia di SMA penulis menggunakan 
pendekatan kualitatif untuk mengambil data pengamatan langsung dengan 
cara observasi ke anak yang akan diteliti. 
         Adapun desain penelitian yang penulis lakukan adalah penelitian 
terhadap pemerolehan bahasa pada anak usia 1-3 tahun di Desa Kertasari,  
Kecamatan Suradadi, Kabupaten Tegal dan implikasinya terhadap 




































tuturan  pada anak usia 1-3 tahun di Desa 




Pemerolehan bahasa pada anak usia 1-3 
tahun di Desa Kertasari, Kecamatan 
Suradadi, Kabupaten Tegal 
Penyediaan  Data 
1. Metode Observasi 
2. Teknik Penyediaan Data 
a. Teknik simak  
b. Teknik Catat 
Analisis Data 
1. Metode Padan 
2. Teknik pilah unsur penentu 







B. Prosedur Penelitian 
Prosedur penelitian dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut. 
1. Persiapan penelitian.Tahap persiapan penelitian adalah tahap ketika 
peneliti mulai mempersiapkan diri untuk merencanakan penelitian. 
Pada tahap ini, ada tiga langkah yang dapat dilakukan, yaitu 
menentukan topik penelitian, dan menyusun rancangan penelitian. 
2. Pelaksanaan penelitian yaitu tahap sebuah penelitian dilaksanakan, 
penyediaan data, analisis data, dan penarikan kesimpulan. 
3. Pelaporan hasil penelitian yaitu pelaporan hasil penelitian yang telah 
selesai dilaksanakan kemudian ditulis dan disajikan dalam bentuk 
laporan penelitian.  
 
C. Sumber Data 
Sumber data yang akan diambil  dalam  penelitian ini subjek yang akan 
diteliti adalah tuturan  pada anak usia 1-3 tahun di Desa Kertasari, 
Kecamatan Suradadi, Kabupaten Tegal RT 01 dan RT 02 RW 06  
berjumlah 5 anak. Berikut identitas masing-masing anak tersebut. 
A. Identitas Anak Pertama 
 Nama  : Raditiya Arja Saputra 
Tanggal Lahir : Tegal, 09  Maret 2017 
Jenis Kelamin : Laki-laki 
Umur  : 3 Tahun 2 bulan 
Alamat  : Desa Kertasari Kec. Suradadi Kab. Tegal RT 
     02/RW 06 
Nama Ayah : Warja 
Nama Ibu  : Sumarni 
 
B. Identitas Anak Kedua 





Tanggal Lahir : Tegal, 29 Maret 2019 
Jenis Kelamin : Laki-laki 
Umur  : 1 Tahun 2 bulan 
Alamat  : Desa Kertasari Kec. Suradadi Kab. Tegal RT 
     02/RW 06 
Nama Ayah : Darsono 
Nama Ibu  : Sulastri 
 
C. Identitas Anak Ketiga 
Nama  : Velicca Putri Ardani 
Tanggal Lahir : Tegal, 26 Januari 2019 
Jenis Kelamin : Perempuan 
Umur  : 1 Tahun 4 bulan 
Alamat  : Desa Kertasari Kec. Suradadi Kab. Tegal RT 
     02/RW 06 
Nama Ayah : Sumdani 
Nama Ibu  : Lindi Kartika Sari 
 
D. Identitas Anak Keempat 
Nama            : Kiara Safwatun Nisa Aljannah 
Tanggal Lahir        : Cirebon, 05 Mei 2018 
Jenis Kelamin        : Perempuan 
Umur            : 2 Tahun 
Alamat            : Desa Kertasari Kec. Suradadi Kab. Tegal RT  
    02/RW 06 
Nama Ayah           : Jenal 
Nama Ibu : Siti Nuryanti 
 





Nama : Felicia Bella Agustin 
Tanggal Lahir        : Tegal, 19 Agustus 2017 
Jenis Kelamin        : Perempuan 
Umur            : 2 Tahun 8 bulan 
Alamat            : Desa Kertasari Kec. Suradadi Kab. Tegal RT 
     01/RW 06 
Nama Ayah           : Fajar Khasidik 
Nama Ibu            : Iis Supriyati 
 
D. Wujud Data 
 Wujud data dalam penelitian ini berupa  tuturan anak menggunakan 
bahasa Indonesia ataupun bahasa lainya (bahasa sehari-hari) yang 
diucapkan anak ketika sedang bermain dengan teman atau ketika berbicara 
dengan orang tuanya. 
 
E. Identifikasi Data 
          Data yang diidentifikasi dalam penelitian ini adalah pemerolehan 
bahasa pada anak usia 1-3 tahun dan diidentifikasikan ke dalam aspek 
fonologi, sintaksis dan semantik. Berdasarkan sumber dan wujud data 
yang telah ditentukan, maka data yang berupa  tuturan dan kalimat 
diidentifikasikan berdasarkan aspek fonologi, morfologi, sintaksis dan 
semantik. 
 
F. Teknik Penyediaan Data 
         Penyediaan data atau pengumpulan data adalah upaya yang 
digunakan untuk menyediakan data secukupnya sesuai dengan lingkup 
penelitian. Peneliti tidak akan mendapatkan data yang sesuai syarat standar 





         Penyediaan data yang dilakukan dalam penelitian ini dengan 
menggunakan metode simak atau metode observasi dapat digunakan untuk 
memperoleh data yang dilakukan dengan cara menyimak penggunaan 
bahasa. Istilah menyimak dapat digunakan dalam penggunaan bahasa 
secara tulis dan penggunaan bahasa secara lisan. Disebut metode simak 
karena penyedian data yang dilakukan dengan cara menyimak, 
mendengarkan atau mengamati tentang bagaimana pemerolehan bahasa itu 
di peroleh  penuturnya. Metode simak diwujudkan lewat teknik dasar dan 
teknik lanjutan. Teknik dasarnya disebut teknik sadap, disebut teknik 
sadap karena pelaksaan metode simak dengan menyadap penggunaan 
bahasa seseorang atau beberapa orang. Penggunaan bahasa yang disadap 
dapat berbentuk lisan dan tulisan. Sedangkan teknik lanjutannya disebut 
teknik simak  libat cakap (Kesuma, 2007: 43). 
          Teknik penyediaan data yang dilakukan oleh peneliti dalam 
penelitian Pemerolehan Bahasa pada Anak Usia 1-3 tahun di Desa 
Kertasari, Kecamatan Suradadi, Kabupaten Tegal adalah menggunakan 
teknik simak libat cakap (Sudaryanto dalam Kesuma, 2007:44).  Peneliti 
dalam melakukan penelitian ikut terlibat langsung dalam percakapan anak 
yang diteliti sambil menyimak dalam pembicaraan baik secara aktif 
maupun reseptif.    
           Selain menggunakan teknik simak libat cakap peneliti juga 
menggunakan teknik catat, peneliti menyiapkan buku untuk mencatat data 
yang di peroleh. Pencatatan dilakukan setelah peneliti menyimak dan 
mendapatkan data  yang akan dikaji tentang kata-kata yang diucapkan oleh 









G. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data adalah teknik yang dilakukan setelah peneliti 
menyeleksi data sesuai dengan kriteria yang akan diteliti. Semua data yang 
telah terkumpul dari hasil penelitian kemudian secara keseluruhan data 
tersebut dianalisis dengan menggunakan metode padan dan teknik pilah 
unsur penentu. Metode padan adalah metode analisis data yang alat 
penentunya berada di luar, terlepas, dan tidak menjadikan suatu bagian 
dari bahasa (language) yang bersangkutan atau yang diteliti (Sudaryanto 
dalam Kesuma, 2007:47).  
 Peneliti menggunakan metode ini tujuannya adalah untuk 
menentukan kejatian identitas objek penelitian yang dilakukan. Sedangkan 
teknik pilah unsur penentu merupakan teknik analisis data dengan cara 
memilah-milah satuan kebahasaan yang dianalisis dengan alat penentu 
yang berupa daya pilah yang  bersifat mental yang diimiliki oleh 
penelitinya (Sudaryanto dalam Kesuma, 2007:51). Peneliti dalam 
melakukan penelitian dengan cara menyeleksi data terlebih dahulu 
kemudian menganalisis data tersebut sesuai dengan aspek yang diteliti 
seperti aspek fonologi, morfologi, sintaksis dan semantik. Teknik pilah 
dalam penelitian ini yaitu menggunakan daya pilah pragmatis yang 
menggunakan mitra wicara sebagai penentu (Kesuma, 2007: 52). Data 
yang dianalisis dalam penelitian ini berupa tuturan anak kemudian 
dianalisis dengan menggunakan aspek fonologi, morfologi, sintaksis dan 
semantik.  
H. Teknik Penyajian Hasil Analisis 
Teknik penyajian hasil analisis adalah tahap yang dilakukan setelah teknik 
analisis data. Dalam hal ini data yang telah dianalisis kemudian disajikan 
dengan menggunakan metode padan berupa paparan hasil yang telah 
dilakukan peneliti. Kosakata dan tuturan yang telah didapatkan kemudian 





         Dalam penelitian ini peneliti menggunakan hasil analisis data secara 
informal (Sudaryanto dalam Kesuma, 2007:71). Penyajian hasil analisis 
data secara informal merupakan penyajian hasil analisis data dengan 
menggunakan kata-kata biasa atau kata-kata yang sering kita gunakan 
sehari-hari, dalam penyajian ini rumus dan kaidah disampaikan dengan 
menggunakan kata-kata yang biasa dan tidak menggunakan kata asing 







PEMEROLEHAN BAHASA PADA ANAK USIA 1-3 TAHUN DI DESA     
KERTASARI KECAMATAN SURADADI KABUPATEN TEGAL             
DAN IMPLIKASINYA TERHADAP PEMBELAJARAN                  
BAHASA  INDONESIA DI SMA 
 
A. Pemerolehan Bahasa pada Anak Usia 1-3 Tahun di Desa Kertasari, 
Kecamatan Suradadi, Kabupaten Tegal 
 
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemerolehan bahasa pada 
anak usia 1-3 tahun di Desa Kertasari, Kecamatan Suradadi, Kabupaten 
Tegal didapatkan pemerolehan bahasa dalam bidang fonologi terdapat 
pemerolehan vokal dan konsonan  lima data, morfologi terdapat dua data, 
dalam bidang sintaksis anak dapat membuat kalimat berpola SPO, dapat 
membuat kalimat deklaratif, kalimat imperatif dan kalimat interogatif yang  
terdapat empat belas data, dan dalam bidang semantik terdapat 5 data.  
 Tabel 1. Klarifikasi Data Pemerolehan Bahasa Anak usia 1-3    
 Tahun. 
No Aspek Pemerolehan Bahasa Jumlah Data Persentase 
1 Fonologi 5 19,5% 
2 Morfologi 2 7,7% 
3 Sintaksis 14 53,9% 
4 Semantik 5 19,5% 
Jumlah 26 100% 
 
1. Pemerolehan Fonologi 
 Pemerolehan fonologi pada anak usia 1-3 tahun di Desa Kertasari, 
Kecamatan Suradadi, Kabupaten Tegal dibagi menjadi 2 yaitu 
pemerolehan usia 1-2 tahun dan pemerolehan usia 2-3 tahun. 
a. Pemerolehan Fonologi Usia 1-2 Tahun 
 Anak usia 1-2 tahun sudah mampu untuk berbicara dan dapat memperoleh 





bunyi konsonan /p/, /b/, /m/, dan /w/. Anak tersebut dalam 
kesehariannya selalu berkomunikasi dengan orang tuanya baik ibu 
ataupun ayahnya, dia juga mampu berkomunikasi dengan orang lain, 
seperti dengan teman-temannya yang seusia dengan mereka, tetangga, 
dan dengan peneliti langsung. Anak memperoleh bahasa sangat 
bervariasi. Di bawah ini akan dijelaskan mengenai pemerolehan bahasa 
dalam bentuk vokal dan konsonan. 
a.1  Pemerolehan Vokal 
       Bunyi-bunyi vokal yang sering muncul berdasarkan hasil 
pengamatan yang telah dilakukan, data yang didapatkan adalah 
sebagai berikut. 
  Bunyi vokal /a/ merupakan bunyi yang pertama kali diucapkan 
oleh anak usia 1 tahun. Bunyi tersebut diujarkan dengan jelas, anak 
tersebut bisa mengujarkan bunyi vokal /a/ baik yang muncul di 
awal kata maupun di akhir kata. Contoh bunyi vokal /a/ yang sering 
digunkan anak adalah pada kata „ayam‟, „au‟, „mama‟, „maem‟, 
„yaya‟, „jajah‟ (jajan).  Pada anak usia 2 tahun juga sudah mampu 
memperoleh bunyi vokal /a/ yang jumlahnya lebih banyak lagi, 
contohnya adalah  „ana‟ (ada), „macak‟ (masak), „manis‟, „abang‟ 
(merah) dan lain sebagainya. 
 Selain vokal /a/ anak juga sudah mampu memperoleh vokal /u/. 
Contoh vokal /u/ yang diucapkan oleh anak usia 1 tahun adalah 
pada kata „uit‟ (uang), „uwak‟ (ikan), „uu‟ (beli), sedangkan pada 
usia 2 tahun, contoh kata yang diucapkan adalah  „uyung‟ (belum), 
„umahe‟ (rumahnya), „tuku‟ (beli), „udan‟ (hujan). 
  Anak juga sudah mampu memperoleh bunyi vokal /i/. Contoh 
vokal /i/ yang diucapkan anak usia 1 tahun adalah kata „ih‟, „mimi‟, 
„wis‟ (sudah), sedangkan pada usia 2 tahun adalah kata „layi‟ (lari), 





Anak usia 1 tahun sudah memperoleh vokal /e/, tetapi jarang 
digunakan karena tuturan mereka belum terlalu banyak sehingga 
vokal /e/ diujarkan ketika anak tersebut ingin membuang air besar 
yaitu dengan kata „ee‟, „mbe‟, sedangkan pada usia 2 tahun vokal 
/e/ sering diucapkan yaitu pada kata „enam‟, “boneka” dan lain 
sebagainya. 
 Anak usia 1 tahun sudah memperoleh bunyi vokal /o/ tetapi jarang 
digunakan karena mereka belum mengusai vokal tersebut 
contohnya pada kata „obih‟ (mobil), sedangkan pada usia 2 tahun 
anak mulai menambah kata seperti kata „obat‟, „odong-odong‟. 
a.2  Pemerolehan Konsonan 
 Pemerolehan konsonan yang diperoleh pada anak usia 1-2 tahun 
adalah konsonan bilabial /p/, /b/, /m/, /w/.  Pada anak usia 1 tahun 
kata yang diucapkan adalah kata „mama‟, „bapa‟, „maem‟, „mimi‟. 
Anak usia 1 tahun bisa mengucapkan konsonan /w/ tetapi jarang 
diujarkan, sedangkan anak usia 2 tahun sudah dapat mengusai bunyi 
/b/ dan bunyi /w/. Contohnya adalah pada kata „wis‟ (sudah), 
„wayang‟, „wulan‟ (bulan), „balon‟. 
 
b. Pemerolehan Fonologi Usia 2-3 Tahun 
 Di bawah ini akan dijelaskan mengenai pemerolehan fonologi anak 
usia 2-3 tahundalam bentuk vokal dan konsonan. 
b.1 Pemerolehan Vokal 
          Bunyi-bunyi vokal yang sering muncul berdasarkan hasil 
pengamatan yang telah dilakukan ada bunyi vokal /a/, /i/, /u/, /e/,  /o/, 
data yang didapatkan adalah sebagai berikut. 
Anak berusia 2-3 tahun sudah menguasai bunyi-bunyi vokal  
dengan sempurna pada saat usia 1 tahun memperoleh bunyi vokal 





penambahan bunyi seperti vokal [a-i]. Contohnya pada kata „apik‟. 
Vokal [a-u] contohnya pada kata „aku‟. Vokal [i-a] contohnya pada 
kata „siapa‟. Vokal [i-i] contohnya pada kata „ipin‟ dan lain 
sebagainya. 
b.2 Pemerolehan Konsonan 
        Pemerolehan konsonan yang diperoleh anak usia 2-3 tahun mulai  
bertambah banyak. Hal ini dapat dilihat dari bagan di bawah ini. 
 Tabel 2. Pemerolehan Konsonan 
Titik/Cara 
Artikulasi 










Frikatif   (s)  h 
Afrikat      
Nasal m n  (n)  
Getar      
Lateral  l    
Semivokal w  y   
 
 Data (1) 
 
Konteks: tuturan pada anak usia 1 tahun 2 bulan pada saat sedang 
bermain dengan kakak dan ibunya di rumah pada malam hari. 
Pn : “Dlehan maeme lawuh apa yah?” (Dlehan makannya lauk 
     apa yah). 
Mt : “uwak” (ikan). 
Pn : “Bapa kerja luruh apa yah” (Bapa kerja cari apa yah). 
Mt : “uit” (uang). 
Pn : “duite nggo apa?” (uangnya buat apa?). 
Mt : “jajah bu Soh” (beli jajan di bu Sol). 
Pn : “ma obih” (Ma mobil). 
Mt : “mobile sapa yah ana pira mobile” (mobilnya siapa yah, 
ada   berapa mobilnya). 
Pn : “dede, dua”. 
 
 Pada data di atas, terdapat pemerolehan vokal pada kata „uwak‟ 





atau perubahan fonem. Selain terjadi pelesapan pada kalimat tersebut 
terdapat bunyi vokal /u/ dan vokal /a/, sedangkan pada kata „duit‟ 
(uang). Fonem /d/ lesap atau hilang dan pada kata tersebut terdapat 
vokal /u/ dan /i/. Pada kalimat “jajah dan bu Soh” (jajan dan b Sol). 
Fonem /n/ berubah menjadi /h/ dan fonem /l/ juga berubah menjadi 
/h/.  Pada kalimat tersebut terdapat vokal /a/, /u/, dan /o/. Pada kata 
„mobil‟. Fonem /m/ lesap dan fonem /l/ berubah menjadi fonem /h/, 
dan pada kata tersebut terdapat bunyi vokal /o/ dan /i/. Hal ini terjadi 
karena anak berusia 1 tahun 2 bulan masih dalam proses belajar untuk 
mendapatkan fonem. Anak usia 1 tahun belum menguasai fonem dan 
belum mengetahui  fonem-fonem secara keseluruhan.  
       Data (2)  
Konteks: tuturan pada anak usia 1 tahun 4 bulan pada saat 
sedang duduk di depan rumah dengan ibu dan temannya di pagi 
hari. 
Pn : “Velica pan tuku jajan” (Velica mau beli jajan). 
Mt : “uu jajah” (beli jajan). 
Pn : “jajan apa”. 
Mt : “cis” (sosis). 
Pn : “Velica suka sosis”? 
Mt : “iya”. 
 
 Pada data di atas, terdapat pemerolehan vokal pada tuturan Mt 
yaitu pada kata „uu jajah’ (beli jajan). Fonem /t/ dan /k/ lesap atau 
hilang. Dalam kalimat tersebut, terdapat pemerolehan vokal /u/ dan 
vokal /a/.  Pada kata “cis” mengalami perubahan kata dari kata „sosis‟ 
menjadi „cis‟. Fonem /s/ dan /o/ di awal kalimat lesap. Dalam kata 
tersebut terdapat vokal /i/ dan konsonan /s/.  Pada kata „iya‟ terdapat 
pemerolehan vokal /i/ dan vokal /a/ serta semivokal /y/. 
    Data (3) 
 Konteks: tuturan kata pada anak usia 2 tahun pada saat sedang          
duduk sendirian di dalam rumah pada siang hari. 
  Pn : “Kiara lagi apa?” 
  Mt : “agi duduk” (lagi duduk). 
  Pn : “mama dimana ra?” 
  Mt : “mama aa macak” (Mama ngga ada lagi masak). 
  Pn : “masak apa?” 






   Pada data di atas, terdapat pemerolehan vokal dan perubahan 
fonem pada kata „masak‟. Fonem /s/ berubah menjadi fonem /c/, dan 
pada kata tersebut terdapat bunyi vokal /a/ dan bunyi nasal /m/. Pada 
kata “cayun” (sayur). Terjadi dua perubahan fonem yaitu pada fonem 
/s/ dan fonem /r/. Fonem /r/ berubah menjadi fonem /n/, karena anak 
tersebut masih belum bisa mengujarkan fonem /r/.  Pada kata „agi’ 
(sedang) terdapat bunyi vokal /a/, /i/, dan /u/, serta konsonan velar /k/ 
dan /g/. 
 Data (4) 
 Konteks: tuturan pada anak usia 2 tahun 8 bulan pada saat sedang 
 bermain dengan temannya dan ibunya di rumah neneknya. 
 Pn : “Felis mama lagi apa?” 
 Mt : “lagi duduk, Yadit mene doyanan” (lagi duduk radit sini  
  mainan). 
 Pn : “dolanan apa?” (mainan apa?). 
 Mt : “sepeda”. 
 Pn : “dede minum apa?” 
 Mt : “minum es tuku neng mamane Yadit” (minum es beli di  
     ibunya Radit). 
 
   Pada data di atas, terdapat pemerolehan vokal dan ada unsur 
fonem yang berubah. Contohnya pada kata “Yadit”. Fonem /r/ 
berubah menjadi fonem /y/ dan terdapat bunyi vokal /a/, /i/. Pada kata 
“doyanan” (mainan). Fonem /l/ berubah menjadi fonem /y/ dan 
terdapat bunyi vokal /o/, /a/, dan bunyi nasal /n/. 
 Data (5) 
 
Konteks: tuturan anak berumur 3 tahun 2 bulan pada saat sedang  
duduk di teras rumah dengan ibu, nenek dan tantenya pada siang 
hari. 
Pn : “kalau mau sekolah Radit sudah bisa menulis apa belum?” 
Mt : “Yadit bisa nulis A,B,C,D bisa gambal pesawat” (Radit  
  bisa  menulis A,B,C,D bisa menggambar pesawat). 
Pn : “Radit wis maem apa urung?” (Radit sudah makan apa  
  belum?). 
Mt : “wis, lawuh goyengan” (Sudah lauk gorengan). 
Pn : “ma Yadit pan dolan neng Kiaya ya” (ma Radit mau main 
     ya diKiara). 
Mt : “iya neng Kiara bae ya aja adoh-adoh” (iya, di Kiara aja  






 Pada data di atas, anak usia 3 tahun belum memproduksi bunyi konsonan 
/r/, yang tampak pada tuturan Mt yaitu pada kata „Yadit‟ fonem /r/ 
berubah menjadi fonem /y/ dan terkadang juga berubah menjadi fonem /l/ 
dan pada kata tersebut terdapat bunyi vokal /a/, dan /i/. Tuturan Mt pada 
kata „gambal‟ (gambar) fonem /r/ berubah menjadi fonem /l/ dan pada 
kata tersebut terdapat bunyi vokal /a/ dan bunyi hambat velar /g/, /k/. 
Subjek penelitian yang berusia 3 tahun belum bisa mengujarkan fonem 
/r/ dengan benar dan sempurna. Fonem /y/ dan /l/ lebih mudah diucapkan 
sehingga subjek penelitian lebih sering mengujarkan bunyi tersebut. 
2. Pemerolehan Morfologi  
a. Pemerolehan morfologi usia 2-3 tahu 
  Anak usia 2-3 tahun bisa mengucapkan semua kata, baik dalam 
bentuk kata maupun kalimat. Anak sudah mampu untuk memproduksi 
kata dengan baik. Berikut ini akan disajikan contoh tuturan anak yang 
diteliti. 
 Data (6) 
Konteks: tuturan pada anak usia 2 tahun saat sedang duduk 
bersama dengan ibunya pada siang hari di dalam rumah. 
Pn : “Dede lagi apa?” (Dede lagi ngapain?). 
Mt : “dolanan Hp” (mainan Hp). 
Pn : “udah mandi belum?”  
Mt : “belum”. 
 
  Pada data di atas anak sudah mampu mengucapkan kata turunan 
„dolanan‟ (mainan) yang di bentuk dari kata „dolan‟ (main) dan kata 
„an‟. Hal ini tampak pada tuturan Mt “dolanan Hp” (mainan Hp). 
 Data (7) 
Konteks: tuturan pada anak usia 3 tahun saat sedang makan 
bersama ibunya di dalam rumah pada siang hari. 
Pn : “Radit lagi apa? (Radit lagi ngapain?). 
Mt : “lagi maem” (lagi makan). 
Pn : “lawuhe apa?” (lauknya apa?). 
Mt : “sayul sop, ma jukutna mimi” (sayur sop, ma ambilin  
  minum). 
 
 Pada data di atas anak sudah mampu mengucapkan kata turunan 





{-na}. Hal ini tampak pada tuturan Mt “sayul sop, Ma jukutna mimi” 
(sayur sop, Ma ambilkan minum).  
 
3. Pemerolehan Sintaksis 
a. Pemerolehan Sintaksis usia 2-3 tahun 
 Pemerolehan sintaksis dilalui anak secara bertahap satu kata, dua 
kata, tiga kata atau lebih. Berdasarkan hasil pengamatan yang telah 
dilakukan oleh peneliti. Anak usia 2-3 tahun sudah mampu 
mengujarkan satu kata, dua kata dan tiga kata, ujaran satu kata wujud 
sintak-sintaknya masih sangat sederhana sekali, sedangkan pada usia 3 
tahun sudah mulai muncul kalimat yang panjang. Anak usia 2-3 tahun 
sudah bisa mengujarkan kalimat yang sesuai dengan struktur 
sintaksisnya, walaupun terkadang tidak semua struktur tersebut 
diujarkan dengan sempurna. 
a.1 Anak  dapat Membuat Kalimat Berpola SPO 
 Di bawah ini akan dijelaskan mengenai pemerolehan sintaksis anak 
usia 2-3 tahun yang berpola SPO. 
      Data (8) 
Konteks: tuturan anak umur 2 tahun saat sedang bermain dengan 
teman-temannya di halaman rumah pada siang hari. 
Pn : “Ma Endis ndi?” (Ma Endis mana?). 
Mt : “mbuh lunga, Dede dodol apa?” (tidak tahu pergi, Dede  
 jualan apa?). 
Pn : “Dededodol kaya Endis macak-macakan” (Dede  
 jualan sepertiGendis masak-masakan). 
Mt : “Mama ndi Ra” (Mama di mana Ra). 
Pn : “Mama macak cayun neng mburi” (Mama masak sayur 
 dibelakang). 
 
     Pada data di atas, anak berusia 2 tahun sudah mampu menyusun 
kalimat dengan baik. Anak sudah mampu menyusun kalimat dengan 
pola, terkadang hanya saja kata-katanya diulang-ulang . Hal ini 
tampak pada tuturan Pn “ Dededodol kaya Endis macak-macakan” 
(Dede jualan seperti Endis masak-masakan). Kalimat tersebut 





Endis”(jualan seperti gendis) sebagai predikat dan „macak-macakan‟ 
(masak-masakan) sebagai objek. Tuturan lainnya pada tuturan Pn 
“Mama macak cayun neng mburi” (Mama masak sayur di 
belakang). Kalimat tersebut berpola S-P-O-K kata „mama‟ sebagai 
Subjek, „macak‟ (masak) sebagai predikat, „cayun‟ (sayur)sebagai 
objek dan „neng mburi‟(di belakang) sebagai keterangan. 
      Data (9) 
   Konteks: tuturan anak usia 2 tahun 8 bulan saat sedang bermain  
 dengan temannya dan neneknya di rumah pada  siang hari. 
 Pn : “Lis mama lagi apa?” (Lis mama lagi ngapain?). 
 Mt : “lagi duduk”. 
 Pn : “Ma Felis pan dolanan karo Yadit” (Ma Felis mau  
     main sama Radit). 
 Mt : “iya mana oh aja adoh-adoh ya” (iya sana jangan jauh- 
     jauh ya). 
  
      Pada data di atas, dari segi sintaksis anak berusia 2 tahun sudah 
mampu menyusun kalimat dengan baik. Anak mampu menyusun 
kalimat dengan pola. Hal ini tampak pada tuturan Pn “Ma Felis pan 
dolanan kayo Yadit” (Ma Felis mau main sama Radit). Kata „Ma‟ 
sebagai subjek, kata „Felis‟ sebagai predikat, kata „dolanan‟ 
(mainan) sebagai objek, kata „karo Yadit‟ sebagai keterangan. 
 Data (10) 
 Konteks: tuturan pada anak usia 3 tahun 2 bulan saat sedang  
 duduk bersama nenek dan temannya di luar  rumah pada siang  
 hari. 
 Pn     : “Mbah Yadit li pan sekola” (Mbah Radit li pan   
          sekola). 
 Mt     : “sekola ng ndi Dit tante Ririn melu ya” (sekolah  
         dimana  Dit tante Ririn ikut ya). 
 Pn     : “neng TK sing ana slurukane, Danu pan sekola  apa        
            oya kayo Yadit” (di TK yang ada perosotannya, Danu     
            mau sekolah sama Radit). 
 Mt     : “iya”. 
 Pn     : “emangnya Radit umurnya berapa mau sekolah  TK?” 
 Mt     : “Yadit umurnya 3 tahun”. 
 
   Pada data di atas, dari segi sintaksis anak berusia 3 tahun 2 bulan 
sudah mampu menyusun kalimat dengan baik, karena anak berusia 3 
tahun sudah mampu menyusun kalimat yang panjang dan anak sudah 





Pn “mbah Yadit li pan sekola” (Mbah Radit li mau sekolah). Kata 
„mbah‟ sebagai subjek, kata „Yadit‟. Sebagai predikat dan kata „pan 
sekola‟ (mau sekolah). Sebagai keterangan. 
a.2  Anak dapat Membuat Kalimat Deklaratif 
 Di bawah ini akan dijelaskan mengenai kalimat deklaratif anak usia 
2-3 tahun. 
 Data (11) 
 Konteks: tuturan pada anak usia 3 tahun 2 bulan saat sedang  
 berbicara dengan ibunya di rumah. 
 Pn : “Radit lagi apa?” 
 Mt : “lagi dolanan” (lagi mainan). 
 Pn : “mainan apa, Radit ora tumbas bakso?” 
 Mt : “trek oleng, iya tukukna Mama baksone” (Truk oleng,  
  iya dibeliin Mama baksonya). 
 Pn : “mobile Radit ana pira?” (mobilnya Radit ada berapa?). 
 Mt : “Ma mobile Yadit ana 3 yah” (Ma mobilnya Radit ada 3  
  yah). 
 
 Pada data di atas, terdapat kalimat deklaratif. Hal ini tampak pada 
tuturan Mt (1) lagi dolanan(sedang mainan). (2) Trek oleng, iya tukukna 
Mama baksone(iya dibeliin Mama baksonya). (3) Ma mobile Radit ana 3 
yah(Ma mobilnya Radit ada 3 yah). Kalimat tersebut menunjukkan 
bahwa anak dapat mengujarkan kalimat deklaratif dengan baik, karena 
mempunyai pengetahuan tentang apa yang ditanyakan oleh mitra tutur, 
sehingga percakapan tersebut berjalan dengan lancar. 
 Data (12) 
Konteks: tuturan anak umur 2 tahun saat sedang bermain dengan 
 teman-temannya di halaman rumah pada siang hari. 
Pn : “Mba Unun pan tuku apa oya” (Mba Unun mau beli apa  
    ngga). 
Mt : “tuku oh dodol apa sih Kiara” (beli oh jualan apa sih  
       Kiara). 
Pn : “Dededodol kaya Endis macak-macakan” ( Dede jualan  
     kaya Gendis masak-masakan). 
Mt : “wis papung apa urung Kiara” (sudah mandi apa belum  
     Kiara). 
Pn : “uyung, ngko papunge dong soye” (belum nanti  
    mandinya kalau udah sore). 
 
 Pada data di atas, terdapat kalimat deklaratif. Hal ini tampak pada 





seperti Endis masak-masakan). (2) uyung, ngko ppaunge dong 
soye(Belum, mandinya nanti kalau sudah sore). Kalimat tersebut 
menunjukkan bahwa anak dapat mengujarkan kalimat deklaratif dengan 
baik, karena mempunyai pengetahuan tentang apa yang ditanyakan oleh 
mitra tutur, sehingga percakapan tersebut berjalan dengan lancar.   
 Data (13) 
 Konteks: tuturan anak usia 2 tahun 8 bulan saat sedang bermain  
 dengan temannya dan neneknya di rumah pada  siang hari. 
 Pn : “Lis tah Yah lagi apa?” (Lis tante Wulan lagi ngapain?). 
 Mt : “lagi duduk”. 
 Pn : “ma Felis pan balik ya kayo tah Yah” (ma Felis mau  
     pulang ya sama tah Yah). 
 
 Pada data di atas, terdapat kalimat deklaratif, hal ini tampak pada 
tuturan Mt (1)lagi duduk. (2) Ma Felis pan balik ya kayo tah Yah(Ma 
Felis mau pulang ya sama tante Wulan). Kalimat tersebut termasuk 
kalimat deklaratif, karena subjek penelitian memberitahu kepada mitra 
tutur mengenai apa yang mereka lalukan dan menjawab sesuai dengan 
pertanyaan mitra tutur. 
a.3  Anak dapat Membuat Kalimat Imperatif 
 Di bawah ini akan dijelaskan mengenai kalimat imperatif anak usia 
2-3 tahun.  
 Data (14) 
Konteks: tuturan pada anak usia 3 tahun 2 bulan. Saat sedang 
 menangis meminta sesuatu di dalam rumah pada siang hari. 
Pn : “Mbah jukutna duit ning tase Mama nggo tuku tyek  
  oleng” (Mbah ambilin uang di tas mama buat membeli  
 trek oleng). 
Mt : “ya ngko ngenteni mama balik simbah ora ngerti Dit” (ya  
 nanti nunggu mama pulang simbah tidak tahu Dit). 
Pn : “cepet li mbah jukutna” (cepat mbah ambilkan). 
Mt : “aja nangis oh Dit ngko ngenteni Mama balik ya”   
     (Jangan nangis oh Dit nanti nunggu Mama pulang ya). 
Pn : “Ma tuku tyek oleng kaya Danu yuh” (Ma beli tyek  
  oleng yangkaya Danu yuh). 
 
 Pada data di atas, terdapat kalimat imperatif. Hal ini tampak pada 
tuturan Pn (1)“Mbah jukutna duit ning tase Mama nggo tuku tyek 





“cepet li Mbah jukutna”(cepat mbah ambilkan). (3)“Ma tuku tyek 
oleng kaya Danu yuh”(Ma tuku trek oleng seperti Danu yuk). 
Maksud dari kata tersebut adalah subjek penelitian menyuruh mitra 
tutur untuk menuruti apa yang dia inginkan. Kalimat tersebut 
diujarkan oleh anak untuk meminta sesuatu yang dia inginkan, yaitu 
menyuruh neneknya  mengambilkan uang  untuk membeli trek 
oleng.  
 Data (15) 
         Konteks: tuturan pada anak usia 1 tahun 2 bulan saat sedang  
 duduk bersama neneknya di rumah peneliti pada sore hari. 
 Pn     : “Mbah mimi” (mbah minum). 
 Mt  : “ma ngko Simbah tek njukut Dede neng kene ba ya  
     kroMba Nur” (Ya nanti Simbah mau ambil dulu Dede 
     disini ya sama Mba Nur). 
 Pn : “obih” (anak tersebut meminta untuk membuka hp  
     mitra tutur danlihat mobil di YouTube). 
 
   Pada data di atas, terdapat kalimat imperatif. Hal ini tampak 
pada tuturan Pn  (1) “Mbah mimi”, Kalimat tersebut termasuk ke 
dalam kalimat imperatif, karena subjek penelitian menyuruh atau 
meminta mitra tutur untuk menuruti apa yang dia inginkan. Kalimat 
tersebut diujarkan oleh anak untuk meminta sesuatu yang dia 
inginkan yaitu melihat mobil yang ada di YouTube. Kalimat 
imperatif jarang diucapkan oleh subjek penelitian. Subjek penelitian 
hanya mengucapkan kalimat ini ketika ingin meminta sesuatu 
kepada orang lain agar orang tersebut menurutinya. 
        Data (16) 
Konteks: tuturan anak usia 1 tahun 4 bulan  saat meminta jajan 
pada ibunya di rumah pada siang hari. 
Pn   : “Ma jajah” (Ma beli jajan). 
Mt : “ya ngko tukune karo tante ya” (ya nanti belinya sama    
    tante ya). 
Pn   : “Mama yuh” (anak tersebut mengajak ibunya untuk 
     mengantar membeli jajan). 
 
          Pada data di atas,  terdapat kalimat imperatif. Hal ini tampak 
pada tuturan Pn (1) “Ma jajah”(MaJajan). (2) “Mama  yuh”. 





subjek penelitian menyuruh atau meminta mitra tutur untuk 
menuruti apa yang dia inginkan. Kalimat tersebut diujarkan oleh 
anak untuk meminta sesuatu yang dia inginkan yaitu membeli jajan 
di warung. Kalimat imperatif jarang diucapkan oleh subjek 
penelitian. Subjek penelitian hanya mengucapkan kalimat ini ketika 
ingin meminta sesuatu kepada orang lain agar orang tersebut 
menurutinya. 
    Data (17)   
 Konteks: tuturan anak usia 2 tahun saat sedang duduk dengan 
 ibunya di rumah pada pagi hari. 
 Pn : “Kiara mau sekolah?” (peneliti menanyakankepada  
 mitra tutur). 
 Mt     : “iya sekolah, Ma hp Dede gawa mene” (iya sekolah,  
         Ma hp Dede bawa sini). 
 Pn      : “aja dolanan hp bae mana dolan karo Mba Nung”  
             (jangan mainan hp  terus sana main sama Mba  Nung). 
 Mt     : “emo, Mah tuku jajan neng mas Puta” (emo, Mah  
         beli jajan  di Mas Putra). 
 
         Pada data di atas, terdapat kalimat imperatif. Hal ini tampak 
pada tuturan Mt (1) Ma hp dede gawa mene(Ma hp dede bawa 
sini). (2). Mah tuku jajan yuh neng mas Puta(Ma beli jajan yuh di 
Mas Putra). Kalimat tersebut termasuk kedalam kalimat imperatif, 
karena subjek penelitian menyuruh atau meminta mitra tutur untuk 
menuruti apa yang dia inginkan. Kalimat tersebut diujarkan oleh 
anak untuk meminta sesuatu yang dia inginkan yaitu mainan hp dan 
membeli jajan di warung.  
Data (18)  
Konteks: Tuturan anak usia 2 tahun 8 bulan saat sedang 
bermain dengan temannya di rumah pada pagi hari. 
Pn  : “Yadit beli es krim yuh”. 
Mt : “emo laka duite ngko ganyami Mama” (ngga mau  
    tidakada uangnya nanti dimarahin mama). 
Pn   : “beli es krim dimana Lis” (peneliti menanyakan  
    kepada  mitra tutur). 
Mt  : “neng kana adoh, tah Yah yun-yunan yuh” (di sana    
    jauh, tante Wulan yun-yunan yuh). 
 
         Pada data di atas, terdapat kalimat imperatif. Hal ini tampak 





yunan yuh(tante Wulan yun-yunan yuh). Kalimat tersebut termasuk 
kedalam kalimat imperatif, maksud dari kata tersebut adalah subjek 
penelitian mengajak temannya untuk membeli es krim dan 
mengajak tante untuk bermain ayunan.  
a.4  Anak dapat MembuatKalimat Interogatif 
 Di bawah ini akan dijelaskan mengenai kalimat interogatif anak 
usia 2-3 tahun. 
 Data (19) 
 Konteks: tuturan anak usia 3 tahun 2 bulan saat sedang menonton  
 tv dengan keluarganya pada siang hari. 
 Pn : “Ma tante Yiyin maring ndi?” (Ma tante Ririn kemana?). 
 Mt : “tante dolan karo Simbah” (tante main sama Simbah). 
 Pn : “Mba kue apa sih?” (Mba itu apa sih). 
 Mt : “kye buku Dit pan nggo nulis” (ini buku Dit buat nulis). 
 Pn : “Simbah lagi apa?” (simbah lagi ngapain). 
 
    Pada data di atas, terdapat kalimat interogatif. Hal ini tampak 
pada tuturan Pn (1) Ma tante Yiyin maring ndi? (Ma tante Ririn 
kemana?) (2) mba kue apa sih? (Ma itu siapa sih?) (3) simbah lagi 
apa? (Simbah sedang apa). Maksud dari kalimat tersebut adalah 
subjek penelitian menanyakan sesuatu kepada mitra tutur dan meminta 
mitra tutur untuk menjawab pertanyaan yang diberikan oleh subjek 
penelitian. Kalimat interogatif sering diuajarkan oleh subjek 
penelitian, karena subjek penelitian selalu ingin tahu tentang apa yang 
mereka belum ketahui sehingga dia selalu bertanya-tanya kepada 
ibunya maupun dengan orang lain. 
 Data (20)  
 Konteks: tuturan anak usia 2 tahun saat sedang duduk dengan ibu  
 dan tetangganya di depan rumah saat pagi hari. 
 Pn : “Mba Unun agi apa?” (mba Unun lagi ngapain?). 
 Mt : “lagi dolanan hp Ra” (lagi mainan hp Ra). 
 Pn : “Ra melu Mba Nung yuh mana” (Ra ikut Mba Nung yuh  
     kesana). 
 Mt : “pan maying ndi?” (mau kemana?). 
 Pn : “jalan-jalan yuh numpak motor” (jalan-jalan yuh naik  
     motor). 
Mt : “emo, Ma Ndis ndi Ma?” (tidak mau, Ma Gendis mana  






   Pada data di atas terdapat  kalimat interogatif, hal ini tampak pada 
tuturan Pn dan Mt (1) Mba Unun agi apa? (Mba usnul lagi ngapain) 
(2) pan maring ndi? (mau ke mana) (3) ma Ndis ndi ma? (Ma Endis 
mana Ma). Maksud dari kalimat tersebut adalah subjek penelitian 
menanyakan kepada mitra tutur. Kalimat interogatif sering diuajarkan 
oleh subjek penelitian, karena subjek penelitian selalu ingin tahu 
tentang apa yang mereka belum ketahui dan subjek penelitian yang 
satu ini anaknya cerewet dan sangat aktif, sehingga dia selalu 
bertanya-tanya kepada ibunya maupun dengan orang lain. 
   Data (21) 
   Konteks: tuturan anak usia 2 tahun 8 bulan saat sedang duduk  
   dengan ibunya di halaman rumah pada siang hari. 
   Pn : “Dit Mamane Felis ndi?” (Dit mamane Felis mana?). 
   Mt : “mbuh Yadit beh oya weyuh” (Tidak tahu Yadit tidak  
                 melihat). 
   Pn : “Dit kue sapa sih ?” (Dit itu siapa sih). 
   Mt : “kue neng yune Mba Neli oh” (itu kakaknya Neli oh). 
   Pn : “Felis wis maem apa urung?” (Felis sudah makan apa  
       belum?). 
   Mt : “wis”.  
 
         Pada data di atas terdapat kalimat interogatif, hal ini tampak 
pada tuturan Pn dan Mt (1) Dit mamane Felis ndi? (Dit ibunya Felis 
mana?) (2) Dit kue sapa sih? (Dit itu siapa sih?). Kalimat tersebut 
merupakan kalimat interogatif yang sering diuajarkan oleh subjek 
penelitian, sehingga dia selalu bertanya-tanya kepada ibunya maupun 
dengan orang lain. kalimat tersebut mempunyai makna bahwa anak 
menanyakan ibunya kepada temannya. 
 
 
4. Pemerolehan Semantik 
  Pada anak usia 1-3 tahun di Desa Kertasasri, Kecamatan Suradadi, 
Kabupaten Tagal ditemukan pemerolehan semantik. Peneliti 
mentranskripsikan data hasil penelitin dalam bentuk taks. Hasil 






    Data (22) 
  Konteks: tuturan anak usia 3 tahun 2 bulan saat sedang duduk  
  dengan ibunya pada siang siang hari di rumah. 
   Pn        : “pan maring ndi Dit nggawa tas, sepatunan” (mau  
          kemana Dit bawa tas dan memakai sepatu). 
   Mt : “pan sekola” (mau sekolah). 
   Pn        : “mene Dit sekola ng kene bae karo Kiara” (sini Dit sekola 
      di sini saja sama Kiara). 
   Mt       : “emo pan sekola neng TK bae sing penak” (emo mau  
      sekolah  diTK aja yang enak). 
 
  Pada data di atas, terdapat pemerolehan semantik. Anak dapat 
menguasai kata yangsering diajarkan oleh orang tua dan temannya. Hal 
ini tampak pada tuturan Pn “emo pan sekola neng TK bae sing 
penak”(tidak mau, mau sekolah di TK saja yang enak). Maksudnya 
adalah anak tersebut minta sekolah di TK yang banyak temannya. Anak 
tersebut mengetahui tentang sekolah dan lain sebagainya karena anak 
berada di lingkungan yang mayoritas anaknya sudah mulai masuk 
sekolah. 
Data (23)  
Konteks: tuturan anak usia 1 tahun 2 bulan saat sedang bermain di  
rumah peneliti pada siang hari. 
Pn : “mobile ning ndi Dle?” (mobilnya dimana Dle?). 
Mt : “obih ana adoh” (mobilnya disana jauh).  
 
 Pada data di atas, anak usia 1 tahun belum menguasai banyak kata 
yang mempunyai makna, karena masih dalam proses belajar berbicara 
dan baru memperoleh bahasa dari ibu dan lingkungan keluarganya. 
Kalimat yang termasuk ke dalam semantik adalah kalimat ”obih ana 
adoh” (mobilnya di sana jauh). Makna dari kalimat tersebut adalah sang 
anak menjawab pertanyaan dari penutur bahwa mobilnya jauh. 
 Data (24) 
 Konteks: tuturan anak usia 1 tahun 4 bulan saat sedang bersama 
 ibunya di rumah temannya saat pagi hari. 
 Pn : “tangane Velica ndi?” (tangannya Velica mana?). 
 Mt : “kye” (sambil mengangkat tangannya). 
 Pn : “ceceke ndi?” (cicaknya mana?). 






  Pada data di atas,  didapatkan pemerolehan semantik yaitu pada 
kata “kye” dan “kae”. Kata tersebut maknanya adalah menunjukkan apa 
yang mereka dengar dari perkataan penutur, karena pemerolehan katanya 
masih sederhana jadi dia hanya bisa menjawab dengan kata “kye” dan 
“kae”. Pada kalimat tersebut mempunyai makna yaitu anak menunjukkan 
tangan dang memberi tahu bahwa di dinding ada cicak.  
 Data (25) 
 Konteks: tuturan anak usia 2 tahun saat sedang bermain dihalaman 
 rumah pada siang hari. 
     Pn  : “cekolah Ma kaya Eka karo Icah” (sekolah Ma sama Eka  
      dan Aisyah).  
     Mt : “dede sekolane ngko dong gede ya, Eka karo Aisyah tah  
  wis gede oh” (sekolahnya nanti ya kalau sudah besar, kalu   
    Eka sama Aisyah kan sudah besar).   
Pn     : “sekolahe ning ndi sih Ra” (sekolahnya di mana sih Ra). 
    Mt     : “ning kana TK adohmen” (disana TK jauh sekali). 
 
      Pada data di atas, anak tersebut sudah mampu menjawab pertanyaan 
dari penutur. Subjek penelitian dalam berujar memiliki makna. Makna 
dari kalimat tersebut adalah, anak minta sekolah karena melihat 
temannya berangkat sekolah. Saat ditanya anak tersebut menjawab 
bahwa dia menginginkan sekolah di TK. 
 Data (26) 
 Konteks: tuturan anak usia 3 tahun 8 bulan saat sedang duduk di 
 depan rumah pada siang hari. 
 Pn : “Dit awas ana guguk ngko dicokot” (Dit awas ada guguk  
              nanti di gigit). 
 Mt : “Yadit oya wedi guguk” (Radit tidak takut guguk). 
 Pn : “Felis wedi Dit” (Felis takut Dit). 
 
 Pada data di atas, berdasarkan penelitian yang telah dilakukan 
peneliti menemukan pemerolehan semantik yaitu pada kalimat “Dit awas 
ana guguk ngko dicokot”(Dit hati-hati ada guguk nanti digigit). Kalimat 
tersebut mempunyai makna bahwa subjek penelitian memberitahu 







B. Implikasi Hasil Penelitian terhadap Pembelajaran Bahasa Indonesia 
 di SMA 
 Hasil penelitian ini mempunyai implikasi positif terhadap 
pembelajaran bahasa di SMA dan dapat dimanfaatkan oleh guru bahasa 
Indonesia sebagai bahan kajian dalam pembelajaran materi pokok “Teks 
Negoisasi” pada peserta didik SMA kelas  X semester ganjil,dengan 
Kompetensi Dasar (KD) 3.11 menganalisis isi, struktur (orientasi, 
pengajuan, penawaran, persetujuan, penutup) dan kebahasaan teks 
negoisasi dan4.11Mengonstruksi teks negoisasi dengan memerhatikan isi, 
struktur, (orientasi, pengajuan, penawaran, persetujuan, penutup) dan 
kebahasaan. 
Pembelajaran pemerolehan bahasa pada anak usia 1-3 tahun dapat 
diimplikasikan pada pembelajaran menganalisis isi, struktur (orientasi, 
pengajuan, penawaran, persetujuan, penutup) dan kebahasaan teks 
negoisasi.Tujuan peserta didik dapat. 
1. Memahami ciri teks negoisasi. 
2. Memahami cara menyampaikan pengajuan penawaran. 
3. Memahami pasangan tuturan dalam teks negoisasi. 
4. Memahami kalimat persuasif dalam teks negoisasi. 
  Berdasarkan tujuan di atas, pembelajaran bahasa dilakukan sebagai 
upaya dalam pembelajaran bahasa di SMA, yang digunakan oleh guru 
untuk melakukan proses belajar mengajar agar mencapai tujuan yang 
diinginkan. Salah satunya yaitu mampu menggunakan bahasa Indonesia 
yang baik dan benar. Dengan adanya pembelajaran pemerolehan bahasa 



















 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan data dalam penelitian ini 
dapat disimpulkan hal-hal sebagai berikut. 
1. Pemerolehan Bahasa pada Anak Usia 1-3 Tahun di Desa Kertasari, 
Kecamatan Suradadi, kabupaten Tegal ditemukan 26 data. Dalam 
pemerolehan fonologi terdapat 5 data (19,5%), pemerolehan 
morfologi terdapat 2 data (7,7%), pemerolehan sintaksis 14 data 
(53,9%), dan pemerolehan semantik terdapat 5 data (19,5%). Data 
pemerolehan yang paling banyak adalah sintaksis.  
2. Hasil penelitian ini mempunyai implikasi positif terhadap 
pembelajaran bahasa di SMA dan dapat dimanfaatkan oleh guru 
bahasa Indonesia sebagai bahan kajian dalam pembelajaran materi 
pokok “Teks Negoisasi” pada peserta didik SMA kelas  X semester 
ganjil,dengan Kompetensi Dasar (KD) 3.11 menganalisis isi, struktur 
(orientasi, pengajuan, penawaran, persetujuan, penutup) dan 
kebahasaan teks negoisasi dan 4.11Mengonstruksi teks negoisasi 
dengan memerhatikan isi, struktur, (orientasi, pengajuan, penawaran, 
persetujuan, penutup) dan kebahasaan. 
B. Saran 
Penelitian ini hanya melihat tentang  pemerolehan bahasa pada anak usia 
1-3 tahun saja. Penelitian ini bisa dilanjutkan oleh peneliti lain dalam 
melakukan penelitian bahasa pada anak usia berapapun, dan aspek yang 
berbeda seperti aspek linguistik yang lainnya. 
    Peneliti menyadari dalam melakukan penelitian ini masih banyak   





itu, untuk penelitian selanjutnya diharapkan agar lebih sempurna lagi. 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
Satuan Pendidikan : SMA N 1 Warureja 
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia Wajib 
Kelas /Semester : X/Genap 
Tahun Pelajaran : 2017/2018 
Materi Pokok  : Membuat Kesepakatan Melalui Negoisasi 
Alokasi Waktu  : 16 JP (4 Pertemuan) 
 
 
A. Kompetensi Inti, Kompetensi Dasar, dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
(IPK) 
 
KI  1 Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya 
KI 2 Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural 
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, 
dan humaniora dengan wawasan kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait 
penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan  pengetahuan pada bidang 
kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan 
masalah 
KI  3 Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, 
prosedural berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, 
seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, 
kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta 
menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai 
dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah 
KI  4  Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak  terkait 
dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan 
mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan 
 
Kompetensi Dasar (KD) Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK) 
3.10 Mengevaluasi pengajuan, 
penawaran dan persetujuan dalam 
teks negosiasi lisan maupun 
tertulis. 
3.11 Menganalisis isi, struktur 
(orientasi, pengajuan, penawaran, 
persetujuan,  penutup) dan 
kebahasaan teks  negosiasi. 
 
3.10.1 Merumuskan ciri teks negosiasi. 
3.10.2 Menjelaskan cara menyampaikan pengajuan 
penawaran. 
3.10.3 Menjelaskan syarat tercapainya persetujuan 
(kesepakatan) 
3.10.4 Menganalisis faktor penentu keberhasilan negosiasi.   
3.10.5 Menggunakan alasan yang tepat untuk melakukan 
pengajuan dan penawaran dalam negosiasi lisan.  
3.10.6 Menjelaskan pol-pola penyajian teks negosiasi 
3.11.1 Menentukan bagian-bagian (struktur) teks negosiasi 
3.11.2 Menyebutkan unsu-unsur surat penawaran dan 
pemesanan barang 
3.11.3 Mengidentifikasi pasangan tuturan dalam teks negosisi 
3.11.4 Mengidentifikasi kalimat persusif dalam teks negosiasi.  
4.10 Menyampaikan pengajuan, 
penawaran, persetujuan dan 
penutup dalam teks negosiasi 
secara lisan atau tulis. 
4.11 Mengkonstruksikan teks negosiasi 
dengan memerhatikan isi, struktur 
(orientasi, pengajuan, penawaran, 
persetujuan, penutup) dan 
kebahasaan. 
4.10.1 Membuat pengajuan, penawaran dan persetujuan dalam 
teks negosiasi lisan maupun tertulis. 
4.11.1 Menyusun teks negosiasi lisan dalam bentuk dialog. 






B. Tujuan Pembelajaran 
Selama dan setelah mengikuti proses pembelajaran ini peserta didik diharapkan dapat 
: 
1. Memahami ciri teks negosiasi. 
2. Memahami cara menyampaikan pengajuan penawaran. 
3. Memahami syarat tercapainya persetujuan (kesepakatan) 
4. Memahami faktor penentu keberhasilan negosiasi.   
5. Memahami alasan yang tepat untuk melakukan pengajuan dan penawaran dalam 
negosiasi lisan.  
6. Memahami pol-pola penyajian teks negosiasi 
7. Memahami unsu-unsur surat penawaran dan pemesanan barang 
8. Memahami pasangan tuturan dalam teks negosisi 
9. Memahami kalimat persuasif dalam teks negosiasi.  
 
 
C. Materi Pembelajaran 
1. Fakta 
 Contoh-contoh Teks negosiasi 
 Surat penawaran 
 Surat pemesanan barang 
2. Konsep 
 Struktur teks negosiasi 
 Fungsi teks negosiasi 




o persetujuan/kesepakatan yang tercapai 
 Unsur kebahasaan 
o Kalimat persuasif 
3. Prinsip 
 Pola penyajian teks negosiasi 
 Syarat-syarat persetujuan/kesepakatan 
4. Prosedur 
 Menyajikan teks negosiasi 
 
D. Metode Pembelajaran 
Pendekatan   : Scientific Learning 
Model Pembelajaran : Discovery Learning 
 
E. Media Pembelajaran 
 Slide presentasi (ppt) 
 Worksheet atau lembar kerja (siswa) 
 Penggaris, spidol, papan tulis 
 Laptop & infocus 
 Perpustakaan sekolah 
 
F. Sumber Belajar : 
 Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 2016. Buku Guru Mata Pelajaran 
Bahasa Indonesia (Wajib) kelas X Jakarta: Kementerian Pendidikan dan 
Kebudayaan. 
 Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 2016. Buku siswa Mata Pelajaran 
Bahasa Indonesia (Wajib) kelas  X Jakarta: Kementerian Pendidikan dan 
Kebudayaan 









G. Langkah-langkah Pembelajaran 




 Melakukan pembukaan dengan salam pembuka dan berdoa  untuk  
memulai pembelajaran 
 Memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin 
 Menyiapkan fisik dan psikis peserta didik  dalam mengawali kegiatan 
pembelajaran. 
Apersepsi 
 Mengaitkan materi/tema/kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan 
dengan pengalaman peserta didik dengan materi/tema/kegiatan 
sebelumnya, 
 Mengingatkan kembali materi prasyarat dengan bertanya.  
 Mengajukan pertanyaan yang ada keterkaitannya dengan pelajaran yang 
akan dilakukan.  
Motivasi 
 Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari pelajaran yang 
akan dipelajari. 
 Apabila materi/tema/projek ini kerjakan  dengan baik dan sungguh-
sungguh ini dikuasai dengan baik, maka peserta didik diharapkan dapat 
menjelaskan tentang:  
 Mengevaluasi Teks Negosiasi Secara Lisan Maupun Tertulis 
 Merumuskan ciri teks negosiasi 
 Menjelaskan cara menyampaikan pengajuan dan penawaran. 
 Menjelaskan syarat tercapainya persetujuan (kesepakatan). 
 Menyampaikan tujuan pembelajaran pada pertemuan yang  berlangsung 
 Mengajukan pertanyaan.  
Pemberian Acuan 
 Memberitahukan  materi pelajaran yang akan dibahas pada pertemuan 
saat itu. 
 Memberitahukan tentang kompetensi inti, kompetensi dasar, indikator, 
dan KKM pada pertemuan yang  berlangsung 
 Pembagian kelompok belajar 










didik kepada masalah 
Peserta didik diberi motivasi atau rangsangan untuk 
memusatkan perhatian pada topik  
 Mengevaluasi Teks Negosiasi Secara Lisan 
Maupun Tertulis 
 Merumuskan ciri teks negosiasi 
 Menjelaskan cara menyampaikan pengajuan 
dan penawaran. 
 Menjelaskan syarat tercapainya persetujuan 
(kesepakatan). 
dengan cara :  









1. Pertemuan Ke-1 ( 4 x 45 menit ) Waktu 
Peserta didik mengamati lembar kerja, pemberian 
contoh-contoh materi/soal untuk dapat 
dikembangkan peserta didik, dari media 
interaktif, dsb yang berhubungan dengan 
 Mengevaluasi Teks Negosiasi Secara Lisan 
Maupun Tertulis 
 Merumuskan ciri teks negosiasi 
 Merumuskan ciri teks negosiasi 
 Menjelaskan cara menyampaikan 
pengajuan dan penawaran 
 Menjelaskan syarat tercapainya 
persetujuan (kesepakatan). 
Peserta didik membaca materi dari buku paket atau 
buku-buku penunjang lain, dari internet/materi yang 
berhubungan dengan 
 Peserta didik diminta membaca Teks 1, Teks 
2 HP Baru dan Teks 3 Terimakasih Bu Mia 
yang terdapat pada buku siswa halaman 151-
154. 
 Peserta didik diminta membaca Teks 
Negosiasi antara Pedagang dan Pembeli 
yang terdapat pada buku siswa halaman 155-
156. 
Peserta didik mendengarkan pemberian materi 
oleh guru yang berkaitan dengan 
 Mengevaluasi Teks Negosiasi Secara Lisan 
Maupun Tertulis 
 Mengidentifikasi Merumuskan ciri teks 
negosiasi 
 Merumuskan ciri teks negosiasi 
 Menjelaskan cara menyampaikan 
pengajuan dan penawaran 
 Menjelaskan syarat tercapainya 
persetujuan (kesepakatan). 
 
Peserta didik menerima penjelasan pengantar 
kegiatan/materi secara garis besar/global tentang 
materi pelajaran  mengenai :  
 Mengidentifikasi Merumuskan ciri teks 
negosiasi 
 Merumuskan ciri teks negosiasi 
 Menjelaskan cara menyampaikan 
pengajuan dan penawaran 
 Menjelaskan syarat tercapainya 
persetujuan (kesepakatan). 




Guru memberikan kesempatan pada peserta didik 
untuk mengidentifikasi sebanyak mungkin pertanyaan 
yang berkaitan dengan gambar yang disajikan dan 
akan dijawab melalui kegiatan belajar, contohnya : 
 Mengajukan pertanyaan tentang :  
 Mengevaluasi Teks Negosiasi Secara Lisan 
Maupun Tertulis 
 Merumuskan ciri teks negosiasi 
 Merumuskan ciri teks negosiasi 
 Menjelaskan cara menyampaikan 
pengajuan dan penawaran 
 Menjelaskan syarat tercapainya 
persetujuan (kesepakatan). 
yang tidak dipahami dari apa yang diamati atau 





1. Pertemuan Ke-1 ( 4 x 45 menit ) Waktu 
tambahan tentang apa yang diamati (dimulai dari 
pertanyaan faktual sampai ke pertanyaan yang 
bersifat hipotetik) untuk mengembangkan 
kreativitas, rasa ingin tahu, kemampuan 
merumuskan pertanyaan untuk membentuk 
pikiran kritis yang perlu untuk hidup cerdas dan 




Peserta didik mengumpulkan informasi yang relevan 
untuk menjawab pertanyan yang telah diidentifikasi 
melalui kegiatan: 
Peserta didik mengunjungi laboratorium 
komputer perpustakaan sekolah untuk mencari 
dan membaca artikel tentang  
 Mengevaluasi Teks Negosiasi Secara Lisan 
Maupun Tertulis 
 Merumuskan ciri teks negosiasi 
 Merumuskan ciri teks negosiasi 
 Menjelaskan cara menyampaikan 
pengajuan dan penawaran 
 Menjelaskan syarat tercapainya 
persetujuan (kesepakatan). 
Peserta didik mengumpulkan data/informasi 
melalui diskusi kelompok atau kegiatan lain guna 
menemukan solusimasalah terkait materi pokok 
yaitu 
 Mengevaluasi Teks Negosiasi Secara Lisan 
Maupun Tertulis 
 Merumuskan ciri teks negosiasi 
 Merumuskan ciri teks negosiasi 
 Menjelaskan cara menyampaikan 
pengajuan dan penawaran 
 Menjelaskan syarat tercapainya 
persetujuan (kesepakatan). 
 Aktivitas 
 Peserta didik diminta membaca dan 
memperagakan Teks 1, Teks 2 HP Baru, Teks 
3 Terimakasih Bu Mia pada buku siswa 
halaman 151- 154. Kemudian peserta didik 
diminta untuk mendiskusikan hal-hal berikut. 
a) Di antara ketiga teks tersebut, 
manakah yang termasuk ke dalam 
teks negosiasi? Jelaskan alasanmu! 
b) Apakah dalam teks tersebut terjadi 
proses pengajuan dan  penawaran? 
c) Siapakah partisipan yang 
menyampaikan pengajuan dan yang  
mengajukan penawaran? 
d) Apakah terjadi kesepakatan 
antarpartisipan? 
e) Rumuskanlah ciri-ciri teks negosiasi 
dengan bahasamu sendiri. 
 Peserta didik diminta membandingkan hasil 
diskusi dengan rumusan berikut ini. Unsur-
unsur pembangun teks negosiasi adalah 
sebagai berikut. 
a) Partisipan, biasanya pihak yang 
menyampaikan pengajuan dan pihak 
yang menawar. Pada beberapa 
negosiasi untuk memecahkankonflik 
atau pertikaian ada partisipan ketiga 
yang berperansebagai perantara, 





1. Pertemuan Ke-1 ( 4 x 45 menit ) Waktu 
b) Adanya perbedaan kepentingan dari 
kedua belah pihak. 
c) Ada pengajuan dan penawaran. 
d) Ada kesepakatan sebagai hasil 
negosiasi. Ketika tidak tercapai 
kesepakatan berarti tidak terjadi 
negosiasi. 
 Peserta didik diminta membaca kembali teks 
Minta HP dan Terimakasih Bu Mia yang 
terdapat pada buku siswa halaman 152-154, 
kemudian kerjalkan tugas-tugas berikut ini. 
1) Jelaskan bagaimana cara Rani 
meyakinkan Ayahnya agar ia 
dibelikan HP?; 
2) Apakah Rani bersikap sopan dan 
menghargai Ayahnya? Jelaskan 
alasanmu!; 
3)  Alasan apa yang disampaikan Rani 
untuk meyakinkan Ayahnya; 
4)  Jelaskan bagaimana cara Lia 
meyakinkan Bu Mia?; 
5) Adakah syarat yang disampaikan Bu 
Lia ketika pengabulkan permintaan 
Lia?; 
6)  Apakah dalam kesepakatan yang 
diraih Rani dan Ayahnya  sama-
sama untung? Begitu pun Lia dan Bu 
Mia? Jelaskan alasanmu!; 
 Peserta didik diminta membaca teks 
Negosiasi antara Pedagang dan Pembeli 
yang terdapat pada buku siswa halaman 155-
156, serta teks Terimakasih Bu Mia yang 
terdapat pada buku siswa halaman 153-154, 
kemudian analisilah apakah kesepakatan 
yang dicapai memenuhi persyaratan-
persyaratan berikut. 
1. Dilakukan dengan santun; 
2. Tidak ada tekanan atau paksaan; 
3. Saling menguntungkan; 
4. Kesepakatannya bersifat praktis, bisa 
diterapkan. 
 
 Peserta didik diminta menyimak dan 
mendiskusikan pertanyaan-pertanyaan 
tentang isi Teks 1, Teks 2 dan Teks 3 yang 
terdapat pada setiap akhir teks yang terdapat 
pada buku siswa halaman 151-154. 
 Peserta didik diminta mendiskusikan hal-hal 
berikut ini. 
a) Di antara ketiga teks tersebut, manakah 
yang termasuk ke dalam teks negosiasi? 
Jelaskan alasanmu! 
b) Apakah dalam teks tersebut terjadi 
proses pengajuan dan  penawaran? 
c) Siapakah partisipan yang 
menyampaikan pengajuan dan yang  
mengajukan penawaran? 
d) Apakah terjadi kesepakatan 
antarpartisipan? 
e) Rumuskanlah ciri-ciri teks negosiasi 
dengan bahasamu sendiri. 





1. Pertemuan Ke-1 ( 4 x 45 menit ) Waktu 
 Mengevaluasi Teks Negosiasi Secara Lisan 
Maupun Tertulis 
 Merumuskan ciri teks negosiasi 
 Merumuskan ciri teks negosiasi 
 Menjelaskan cara menyampaikan 
pengajuan dan penawaran 
 Menjelaskan syarat tercapainya 
persetujuan (kesepakatan). 
dengan ditanggapi aktif oleh peserta didik dari 
kelompok lainnya sehingga diperoleh sebuah 
pengetahuan baru yang dapat dijadikan sebagai 
bahan diskusi kelompok kemudian, dengan 
menggunakan metode ilmiah yang terdapat pada 
buku pegangan peserta didik atau pada lembar 
kerja yang disediakan dengan cermat untuk 
mengembangkan sikap teliti, jujur, sopan, 
menghargai pendapat orang lain, kemampuan 
berkomunikasi, menerapkan kemampuan 
mengumpulkan informasi melalui berbagai cara 
yang dipelajari, mengembangkan kebiasaan 




Peserta didik berdiskusi untuk menyimpulkan 
 Menyampaikan hasil diskusi berupa kesimpulan 
berdasarkan hasil analisis secara lisan, tertulis, 
atau media lainnya untuk mengembangkan sikap 
jujur, teliti, toleransi, kemampuan berpikir 
sistematis, mengungkapkan pendapat dengan 
sopan 
 Mempresentasikan hasil diskusi kelompok secara 
klasikal tentang : 
 Mengevaluasi Teks Negosiasi Secara Lisan 
Maupun Tertulis 
 Merumuskan ciri teks negosiasi 
 Merumuskan ciri teks negosiasi 
 Menjelaskan cara menyampaikan 
pengajuan dan penawaran 
 Menjelaskan syarat tercapainya 
persetujuan (kesepakatan). 
 Mengemukakan  pendapat  atas presentasi yang 
dilakukan dan ditanggapi oleh kelompok yang 
mempresentasikan 
 Bertanya atas presentasi yang dilakukan dan 
peserta didik lain diberi kesempatan  untuk 
menjawabnya.  
 Menyimpulkan  tentang point-point penting yang 
muncul dalam kegiatan pembelajaran yang baru 
dilakukan berupa : Laporan hasil pengamatan 
secara tertulis tentang  
 Mengevaluasi Teks Negosiasi Secara Lisan 
Maupun Tertulis 
 Merumuskan ciri teks negosiasi 
 Merumuskan ciri teks negosiasi 
 Menjelaskan cara menyampaikan 
pengajuan dan penawaran 
 Menjelaskan syarat tercapainya 
persetujuan (kesepakatan). 
 Menjawab pertanyaan yang terdapat pada buku 
pegangan peserta didik atau lembar kerja yang 
telah disediakan.  
 Bertanya tentang hal yang belum dipahami, atau 






1. Pertemuan Ke-1 ( 4 x 45 menit ) Waktu 
 Menyelesaikan  uji kompetensi  yang terdapat 
pada buku pegangan peserta didik atau pada 
lembar lerja yang telah disediakan secara individu 
untuk mengecek penguasaan siswa terhadap 




Peserta didik menganalisa masukan, tanggapan dan 
koreksi dari guru terkait pembelajaran tentang: …… 
 Mengolah informasi yang sudah dikumpulkan 
dari hasil kegiatan/pertemuan sebelumnya 
maupun hasil dari kegiatan mengamati dan 
kegiatan mengumpulkan informasi yang sedang 
berlangsung dengan bantuan pertanyaan-
pertanyaan pada lembar kerja. 
 Peserta didik mengerjakan beberapa soal 
mengenai  
 Mengevaluasi Teks Negosiasi Secara Lisan 
Maupun Tertulis 
 Merumuskan ciri teks negosiasi 
 Merumuskan ciri teks negosiasi 
 Menjelaskan cara menyampaikan 
pengajuan dan penawaran 
 Menjelaskan syarat tercapainya 
persetujuan (kesepakatan). 
 Menambah keluasan dan kedalaman sampai 
kepada pengolahan informasi yang bersifat 
mencari solusi dari berbagai sumber yang 
memiliki pendapat yang berbeda sampai kepada 
yang bertentangan untuk mengembangkan sikap 
jujur, teliti, disiplin, taat aturan, kerja keras, 
kemampuan menerapkan prosedur dan 
kemampuan berpikir induktif serta deduktif 
dalam membuktikan :  
 Mengevaluasi Teks Negosiasi Secara Lisan 
Maupun Tertulis 
 Merumuskan ciri teks negosiasi 
 Merumuskan ciri teks negosiasi 
 Menjelaskan cara menyampaikan 
pengajuan dan penawaran 




Selama pembelajaran berlangsung, guru mengamati sikap siswa dalam 
pembelajaran yang meliputi sikap: disiplin, rasa percaya diri, berperilaku 




Peserta didik : 
 Membuat rangkuman/simpulan pelajaran.tentang point-point penting 
yang muncul dalam kegiatan pembelajaran yang baru dilakukan. 
 Melakukan refleksi terhadap kegiatan yang sudah dilaksanakan. 
Guru : 
 Memeriksa pekerjaan siswa  yang selesai  langsung diperiksa. Peserta 
didik yang  selesai mengerjakan projek dengan benar diberi paraf serta 
diberi nomor urut peringkat,  untuk penilaian projek. 
 Memberikan penghargaan kepada kelompok yang memiliki kinerja dan 
kerjasama yang baik 
 Merencanakan kegiatan tindak lanjut dalam bentuk tugas kelompok/ 
perseorangan (jika diperlukan). 
 Mengagendakan pekerjaan rumah. 













 Melakukan pembukaan dengan salam pembuka dan berdoa  untuk  
memulai pembelajaran 
 Memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin 
 Menyiapkan fisik dan psikis peserta didik  dalam mengawali kegiatan 
pembelajaran. 
Apersepsi 
 Mengaitkan materi/tema/kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan 
dengan pengalaman peserta didik dengan materi/tema/kegiatan 
sebelumnya, 
 Mengevaluasi Teks Negosiasi Secara Lisan Maupun Tertulis 
 Merumuskan ciri teks negosiasi 
 Menjelaskan cara menyampaikan pengajuan dan penawaran. 
 Menjelaskan syarat tercapainya persetujuan (kesepakatan). 
 Mengingatkan kembali materi prasyarat dengan bertanya.  
 Mengajukan pertanyaan yang ada keterkaitannya dengan pelajaran yang 
akan dilakukan.  
Motivasi 
 Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari pelajaran yang akan 
dipelajari. 
 Apabila materi/tema/projek ini kerjakan dengan baik dan sungguh-
sungguh ini dikuasai dengan baik, maka peserta didik diharapkan dapat 
menjelaskan tentang:  
 Menjelaskan Pengajuan, Penawaran dan Persetujuan dalam Teks 
Negoisasi   
 Menganalisis faktor penentu keberhasilan negosiasi.  
 Menggunakan alasan yang tepat untuk melakukan pengajuan 
 dan penawaran dalam negosiasi. 
 Menjelaskan pola-pola penyajian teks negosiasi 
 Mengajukan pertanyaan.  
Pemberian Acuan 
 Memberitahukan  materi pelajaran yang akan dibahas pada pertemuan 
saat itu. 
 Memberitahukan tentang kompetensi inti, kompetensi dasar, indikator, 
dan KKM pada pertemuan yang  berlangsung 
 Pembagian kelompok belajar 












Peserta didik diberi motivasi atau rangsangan untuk 
memusatkan perhatian pada topik  
 Menjelaskan Pengajuan, Penawaran dan Persetujuan 
dalam Teks Negoisasi   
 Menganalisis faktor penentu keberhasilan 
negosiasi.  
 Menggunakan alasan yang tepat untuk melakukan 
pengajuan 
 dan penawaran dalam negosiasi. 
 Menjelaskan pola-pola penyajian teks negosiasi 
Peserta didik mengerjakan lembar kerja, pemberian 
contoh-contoh materi/soal untuk dapat dikembangkan 
peserta didik, dari media interaktif, dsb yang berhubungan 
dengan 
 Menjelaskan Pengajuan, Penawaran dan 
Persetujuan dalam Teks Negoisasi   







2. Pertemuan Ke-2 ( 4 x 45 menit ) Wakt
u 
negosiasi.  
 Menggunakan alasan yang tepat untuk 
melakukan pengajuan 
 dan penawaran dalam negosiasi. 
 Menjelaskan pola-pola penyajian teks 
negosiasi 
Peserta didik membaca materi dari buku paket atau buku-
buku penunjang lain, dari internet/materi yang 
berhubungan dengan 
 Peserta didik diminta membaca teks dialog Antara 
Ayah dan Anak yang terdapat pada buku siswa 
halaman 158. 
 Peserta didik diminta membaca surat penawaran 
yang terdapat pada buku siswa halaman 162. 
Peserta didik menerima pemberian materi oleh guru yang 
berkaitan dengan 
 Menjelaskan Pengajuan, Penawaran dan 
Persetujuan dalam Teks Negoisasi   
 Menganalisis faktor penentu keberhasilan 
negosiasi.  
 Menggunakan alasan yang tepat untuk 
melakukan pengajuan 
 dan penawaran dalam negosiasi. 
 Menjelaskan pola-pola penyajian teks 
negosiasi 
 
penjelasan pengantar kegiatan/materi secara garis 
besar/global tentang materi pelajaran  mengenai :  
 Menjelaskan Pengajuan, Penawaran dan 
Persetujuan dalam Teks Negoisasi   
 Menganalisis faktor penentu keberhasilan 
negosiasi.  
 Menggunakan alasan yang tepat untuk 
melakukan pengajuan 
 dan penawaran dalam negosiasi. 
 Menjelaskan pola-pola penyajian teks 
negosiasi 
untuk melatih kesungguhan, ketelitian, mencari 
informasi. 
Mengorganisasik
an peserta didik 
Guru memberikan kesempatan pada peserta didik untuk 
mengidentifikasi sebanyak mungkin pertanyaan yang 
berkaitan dengan gambar yang disajikan dan akan dijawab 
melalui kegiatan belajar, contohnya : 
 Mengajukan pertanyaan tentang :  
 Menjelaskan Pengajuan, Penawaran dan 
Persetujuan dalam Teks Negoisasi   
 Menganalisis faktor penentu keberhasilan 
negosiasi.  
 Menggunakan alasan yang tepat untuk 
melakukan pengajuan 
 dan penawaran dalam negosiasi. 
 Menjelaskan pola-pola penyajian teks 
negosiasi 
yang tidak dipahami dari apa yang diamati atau 
pertanyaan untuk mendapatkan informasi tambahan 
tentang apa yang diamati (dimulai dari pertanyaan 
faktual sampai ke pertanyaan yang bersifat hipotetik) 
untuk mengembangkan kreativitas, rasa ingin tahu, 
kemampuan merumuskan pertanyaan untuk 
membentuk pikiran kritis yang perlu untuk hidup 











Peserta didik mengumpulkan informasi yang relevan 
untuk menjawab pertanyan yang telah diidentifikasi 
melalui kegiatan: 
Peserta didik mengunjungi laboratorium komputer 
perpustakaan sekolah untuk mencari dan membaca 
artikel tentang  
 Menjelaskan Pengajuan, Penawaran dan 
Persetujuan dalam Teks Negoisasi   
 Menganalisis faktor penentu keberhasilan 
negosiasi.  
 Menggunakan alasan yang tepat untuk 
melakukan pengajuan 
 dan penawaran dalam negosiasi. 
 Menjelaskan pola-pola penyajian teks 
negosiasi 
Peserta didik mengumpulkan data/informasi melalui 
diskusi kelompok atau kegiatan lain guna menemukan 
solusimasalah terkait materi pokok yaitu 
 Menjelaskan Pengajuan, Penawaran dan 
Persetujuan dalam Teks Negoisasi   
 Menganalisis faktor penentu keberhasilan 
negosiasi.  
 Menggunakan alasan yang tepat untuk 
melakukan pengajuan 
 dan penawaran dalam negosiasi. 
 Menjelaskan pola-pola penyajian teks 
negosiasi 
 Aktivitas 
 Peserta didik diminta menganalisis factor yang 
menentukan keberhasilan negosiasi dalam teks 
dialog antara pedagang dan pembeli, HP Baru 
dan Terimakasih Bu Mia menggunakan tabel 
berikut ini. 
 
 Peserta didik diminta membaca kembali teks 
negiosiasi antara pembeli dan pedagang, dan 
Terimakasih Bu Mia yang terdapat pada buku 
siswa halaman 151-154. Analisislah alasan-
alasan apa yang dikemukakan partisipan untuk 
meyakinkan pihak lain. 
 Peserta didik diminta berlatih menyertakan 
alasan yang tepat untuk menyampaikan 









 Peserta didik diminta  membaca surat penawaran 
yang terdapat pada buku siswa halaman 162 
kemudian berdiskusi untuk menemukan isi surat 
tersebut yang menunjukan bahwa surat 
penawaran juga termasuk teks negosiasi. 
 Peserta didik diminta membuat surat balasan 
terhadap surat penawaran tersebut dengan 
memerhatikan hal-hal berikut ini. 
a) Kelengkapan bagian-bagian surat. 
b) Jenis produk yang akan dipesan. 
c) Harga penawaran yang diajukan. 
 Peserta didik diminta membaca surat surat 
penawaran yang terdapat pada buku siswa 
halaman 208 kemudian berdikusi untuk 
menemukan isi surat tersebut yang menunjukan 
bahwa surat penawaran juga termasuk teks 
negosiasi. 
 Peserta didik saling tukar informasi tentang  :  
 Menjelaskan Pengajuan, Penawaran dan 
Persetujuan dalam Teks Negoisasi   
 Menganalisis faktor penentu keberhasilan 
negosiasi.  
 Menggunakan alasan yang tepat untuk 
melakukan pengajuan 
 dan penawaran dalam negosiasi. 
 Menjelaskan pola-pola penyajian teks 
negosiasi 
dengan ditanggapi aktif oleh peserta didik dari 
kelompok lainnya sehingga diperoleh sebuah 
pengetahuan baru yang dapat dijadikan sebagai bahan 
diskusi kelompok kemudian, dengan menggunakan 
metode ilmiah yang terdapat pada buku pegangan 
peserta didik atau pada lembar kerja yang disediakan 
dengan cermat untuk mengembangkan sikap teliti, 
jujur, sopan, menghargai pendapat orang lain, 
kemampuan berkomunikasi, menerapkan kemampuan 
mengumpulkan informasi melalui berbagai cara yang 
dipelajari, mengembangkan kebiasaan belajar dan 




Peserta didik berdiskusi untuk menyimpulkan 
 Menyampaikan hasil diskusi berupa kesimpulan 





2. Pertemuan Ke-2 ( 4 x 45 menit ) Wakt
u 
media lainnya untuk mengembangkan sikap jujur, 
teliti, toleransi, kemampuan berpikir sistematis, 
mengungkapkan pendapat dengan sopan 
 Mempresentasikan hasil diskusi kelompok secara 
klasikal tentang :  
 Menjelaskan Pengajuan, Penawaran dan 
Persetujuan dalam Teks Negoisasi   
 Menganalisis faktor penentu keberhasilan 
negosiasi.  
 Menggunakan alasan yang tepat untuk 
melakukan pengajuan 
 dan penawaran dalam negosiasi. 
 Menjelaskan pola-pola penyajian teks 
negosiasi 
 Mengemukakan  pendapat  atas presentasi yang 
dilakukan dan ditanggapi oleh kelompok yang 
mempresentasikan 
 Bertanya atas presentasi yang dilakukan dan peserta 
didik lain diberi kesempatan  untuk menjawabnya.  
 Menyimpulkan  tentang point-point penting yang 
muncul dalam kegiatan pembelajaran yang baru 
dilakukan berupa : Laporan hasil pengamatan secara 
tertulis tentang  
 Menjelaskan Pengajuan, Penawaran dan 
Persetujuan dalam Teks Negoisasi   
 Menganalisis faktor penentu keberhasilan 
negosiasi.  
 Menggunakan alasan yang tepat untuk 
melakukan pengajuan 
 dan penawaran dalam negosiasi. 
 Menjelaskan pola-pola penyajian teks 
negosiasi 
 Menjawab pertanyaan yang terdapat pada buku 
pegangan peserta didik atau lembar kerja yang telah 
disediakan.  
 Bertanya tentang hal yang belum dipahami, atau guru 
melemparkan  beberapa pertanyaan kepada siswa.  
 Menyelesaikan  uji kompetensi  yang terdapat pada 
buku pegangan peserta didik atau pada lembar lerja 
yang telah disediakan secara individu untuk 







Peserta didik menganalisa masukan, tanggapan dan 
koreksi dari guru terkait pembelajaran tentang: …… 
 Mengolah informasi yang sudah dikumpulkan dari 
hasil kegiatan/pertemuan sebelumnya maupun hasil 
dari kegiatan mengamati dan kegiatan mengumpulkan 
informasi yang sedang berlangsung dengan bantuan 
pertanyaan-pertanyaan pada lembar kerja. 
 Peserta didik mengerjakan beberapa soal mengenai  
 Menjelaskan Pengajuan, Penawaran dan 
Persetujuan dalam Teks Negoisasi   
 Menganalisis faktor penentu keberhasilan 
negosiasi.  
 Menggunakan alasan yang tepat untuk 
melakukan pengajuan 
 dan penawaran dalam negosiasi. 
 Menjelaskan pola-pola penyajian teks 
negosiasi 
 Menambah keluasan dan kedalaman sampai kepada 





2. Pertemuan Ke-2 ( 4 x 45 menit ) Wakt
u 
dari berbagai sumber yang memiliki pendapat yang 
berbeda sampai kepada yang bertentangan untuk 
mengembangkan sikap jujur, teliti, disiplin, taat 
aturan, kerja keras, kemampuan menerapkan prosedur 
dan kemampuan berpikir induktif serta deduktif 
dalam membuktikan :  
 Menjelaskan Pengajuan, Penawaran dan 
Persetujuan dalam Teks Negoisasi   
 Menganalisis factor penentu keberhasilan 
negosiasi. 
 Menggunakan alasan yang tepat umtuk 
melakukan pengajuan dan penawaran 
 Menjelaskan pola-pola penyajian teks negosiasi 
 
Catatan : 
Selama pembelajaran berlangsung, guru mengamati sikap siswa dalam 
pembelajaran yang meliputi sikap: disiplin, rasa percaya diri, berperilaku 




Peserta didik : 
 Membuat rangkuman/simpulan pelajaran.tentang point-point penting 
yang muncul dalam kegiatan pembelajaran yang baru dilakukan. 
 Melakukan refleksi terhadap kegiatan yang sudah dilaksanakan. 
Guru : 
 Memeriksa pekerjaan siswa  yang selesai  langsung diperiksa. Peserta 
didik yang  selesai mengerjakan projek dengan benar diberi paraf serta 
diberi nomor urut peringkat,  untuk penilaian projek. 
 Memberikan penghargaan kepada kelompok yang memiliki kinerja dan 
kerjasama yang baik 
 Merencanakan kegiatan tindak lanjut dalam bentuk tugas kelompok/ 
perseorangan (jika diperlukan). 
 Mengagendakan pekerjaan rumah. 









 Melakukan pembukaan dengan salam pembuka dan berdoa  untuk  
memulai pembelajaran 
 Memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin 
 Menyiapkan fisik dan psikis peserta didik  dalam mengawali kegiatan 
pembelajaran. 
Apersepsi 
 Mengaitkan materi/tema/kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan 
dengan pengalaman peserta didik dengan materi/tema/kegiatan 
sebelumnya, 
 Menjelaskan Pengajuan, Penawaran dan Persetujuan dalam Teks 
Negoisasi   
 Menganalisis faktor penentu keberhasilan negosiasi.  
 Menggunakan alasan yang tepat untuk melakukan pengajuan 
 dan penawaran dalam negosiasi. 
 Menjelaskan pola-pola penyajian teks negosiasi 
 Mengingatkan kembali materi prasyarat dengan bertanya.  
 Mengajukan pertanyaan yang ada keterkaitannya dengan pelajaran yang 
akan dilakukan.  
Motivasi 







3. Pertemuan Ke-3 ( 4 x 45 menit ) Wakt
u 
akan dipelajari. 
 Apabila materi/tema/projek ini kerjakan  dengan baik dan sungguh-
sungguh ini dikuasai dengan baik, maka peserta didik diharapkan dapat 
menjelaskan tentang:  
 Menganalisis Teks Negosiasi 
 Menentukan bagian (struktur) teks negoisasi 
 Menyebutkan unsur-unsur surat penawaran dan pemesanan 
baran 
 Pasangan tuturan dalam teks negosisi 
 Mengidentifikasi kalimat persuasif dalam teks negoisasi 
 Menyampaikan tujuan pembelajaran pada pertemuan yang  berlangsung 
 Mengajukan pertanyaan.  
Pemberian Acuan 
 Memberitahukan  materi pelajaran yang akan dibahas pada pertemuan 
saat itu. 
 Memberitahukan tentang kompetensi inti, kompetensi dasar, indikator, 
dan KKM pada pertemuan yang  berlangsung 
 Pembagian kelompok belajar 










Peserta didik diberi motivasi atau rangsangan untuk 
memusatkan perhatian pada topik  
 Menganalisis Teks Negosiasi 
 Menentukan bagian (struktur) teks negoisasi 
 Menyebutkan unsur-unsur surat penawaran dan 
pemesanan baran 
 Pasangan tuturan dalam teks negosisi 
 Mengidentifikasi kalimat persuasif dalam teks 
negoisasi 
 dengan cara :  
 Melihat (tanpa atau dengan alat)  
Menayangkan gambar/foto/tabel berikut ini 
 Mengamati 
lembar kerja, pemberian contoh-contoh materi/soal 
untuk dapat dikembangkan peserta didik, dari media 
interaktif, dsb yang berhubungan dengan 
 Menganalisis Teks Negosiasi  
 Menentukan bagian (struktur) teks negoisasi 
 Menyebutkan unsur-unsur surat penawaran 
dan pemesanan baran 
 Pasangan tuturan dalam teks negosisi 
 Mengidentifikasi kalimat persuasif dalam 
teks negoisasi 
Peserta didik membaca materi dari buku paket atau 
buku-buku penunjang lain, dari internet/materi yang 
berhubungan dengan 
 Peserta didik diminta membaca Contoh struktur 
teks negosiasi yang terdaopat pada buku siswa 
halaman 163-164. 
 Peserta didik diminta membaca teks Negosiasi 
Warga dengan Investor yang terdapat pada buku 
siswa halaman 165-166. 
 
Peserta didik mendengarkan pemberian materi oleh guru 
yang berkaitan dengan 
 Menganalisis Teks Negosiasi  







3. Pertemuan Ke-3 ( 4 x 45 menit ) Wakt
u 
negoisasi 
 Menyebutkan unsur-unsur surat penawaran 
dan pemesanan baran 
 Pasangan tuturan dalam teks negosisi 
 Mengidentifikasi kalimat persuasif dalam 
teks negoisasi 
 
Peserta didik menerima penjelasan pengantar 
kegiatan/materi secara garis besar/global tentang materi 
pelajaran  mengenai :  
 Menganalisis Teks Negosiasi  
 Menentukan bagian (struktur) teks 
negoisasi 
 Menyebutkan unsur-unsur surat penawaran 
dan pemesanan baran 
 Pasangan tuturan dalam teks negosisi 
 Mengidentifikasi kalimat persuasif dalam 
teks negoisasi 
untuk melatih kesungguhan, ketelitian, mencari 
informasi. 
Mengorganisasik
an peserta didik 
Guru memberikan kesempatan pada peserta didik untuk 
mengidentifikasi sebanyak mungkin pertanyaan yang 
berkaitan dengan gambar yang disajikan dan akan dijawab 
melalui kegiatan belajar, contohnya :  
 Menganalisis Teks Negosiasi  
 Menentukan bagian (struktur) teks 
negoisasi 
 Menyebutkan unsur-unsur surat penawaran 
dan pemesanan baran 
 Pasangan tuturan dalam teks negosisi 
 Mengidentifikasi kalimat persuasif dalam 
teks negoisasi 
yang tidak dipahami dari apa yang diamati atau 
pertanyaan untuk mendapatkan informasi tambahan 
tentang apa yang diamati (dimulai dari pertanyaan 
faktual sampai ke pertanyaan yang bersifat hipotetik) 
untuk mengembangkan kreativitas, rasa ingin tahu, 
kemampuan merumuskan pertanyaan untuk 
membentuk pikiran kritis yang perlu untuk hidup 





Peserta didik mengumpulkan informasi yang relevan 
untuk menjawab pertanyan yang telah diidentifikasi 
melalui kegiatan: 
 
Peserta didik mengunjungi laboratorium komputer 
perpustakaan sekolah untuk mencari dan membaca artikel 
tentang  
 Menganalisis Teks Negosiasi  
 Menentukan bagian (struktur) teks 
negoisasi 
 Menyebutkan unsur-unsur surat penawaran 
dan pemesanan baran 
 Pasangan tuturan dalam teks negosisi 
 Mengidentifikasi kalimat persuasif dalam 
teks negoisasi 
Peserta didik mendiskusikan tentang: 
 Menentukan bagian (struktur) teks 
negoisasi 
 Menyebutkan unsur-unsur surat penawaran 





3. Pertemuan Ke-3 ( 4 x 45 menit ) Wakt
u 
 Pasangan tuturan dalam teks negosisi 
 Mengidentifikasi kalimat persuasif dalam 
teks negoisasi 
 
Peserta didik diminta membaca dan meganalisis teks 
negosiasi yang terdapat pada buku siswa halaman 165-
166 kemudian mengerjakan soal-soal yang di sajikan 
pada tabel berikut ini. 
 
 Peserta didik diminta untuk menganalisis struktur 
surat penawaran sesuai dengan konsep struktur 
yang dipelajarinya. 
 Peserta didik diminta membaca kembali teks HP 
Baru kemudian anaisislah kalimat ersuasuf yang 
terdapat di dalamnya dan menetukan makna 
tersirat yang hendak disampaikan penuturnya 
menggunakan kolom-kolom berikut. 
 
Peserta didik diminta mendiskusikan meidentifikasi kata-
kata arkais dan bersama-sama mencari maknanya dengan 
menggunakan Kamus Besar Bahasa Indonesia yang  
terdapat pada buku siswa halaman 128. 
Peserta didik saling tukar informasi tentang  :  
 Menganalisis Teks Negosiasi  
 Menentukan bagian (struktur) teks 
negoisasi 
 Menyebutkan unsur-unsur surat penawaran 
dan pemesanan baran 
 Pasangan tuturan dalam teks negosisi 
 Mengidentifikasi kalimat persuasif dalam 
teks negoisasi 
dengan ditanggapi aktif oleh peserta didik dari 
kelompok lainnya sehingga diperoleh sebuah 
pengetahuan baru yang dapat dijadikan sebagai bahan 
diskusi kelompok kemudian, dengan menggunakan 
metode ilmiah yang terdapat pada buku pegangan 
peserta didik atau pada lembar kerja yang disediakan 
dengan cermat untuk mengembangkan sikap teliti, 
jujur, sopan, menghargai pendapat orang lain, 
kemampuan berkomunikasi, menerapkan kemampuan 
mengumpulkan informasi melalui berbagai cara yang 
dipelajari, mengembangkan kebiasaan belajar dan 










Peserta didik berdiskusi untuk menyimpulkan 
 Menyampaikan hasil diskusi berupa kesimpulan 
berdasarkan hasil analisis secara lisan, tertulis, atau 
media lainnya untuk mengembangkan sikap jujur, 
teliti, toleransi, kemampuan berpikir sistematis, 
mengungkapkan pendapat dengan sopan 
 Mempresentasikan hasil diskusi kelompok secara 
klasikal tentang : 
 Menganalisis Teks Negosiasi  
 Menentukan bagian (struktur) teks 
negoisasi 
 Menyebutkan unsur-unsur surat penawaran 
dan pemesanan baran 
 Pasangan tuturan dalam teks negosisi 
 Mengidentifikasi kalimat persuasif dalam 
teks negoisasi 
 Mengemukakan  pendapat  atas presentasi yang 
dilakukan dan ditanggapi oleh kelompok yang 
mempresentasikan 
 Bertanya atas presentasi yang dilakukan dan peserta 
didik lain diberi kesempatan  untuk menjawabnya.  
 Menyimpulkan  tentang point-point penting yang 
muncul dalam kegiatan pembelajaran yang baru 
dilakukan berupa : Laporan hasil pengamatan secara 
tertulis tentang  
 Menganalisis Teks Negosiasi  
 Menentukan bagian (struktur) teks 
negoisasi 
 Menyebutkan unsur-unsur surat penawaran 
dan pemesanan baran 
 Pasangan tuturan dalam teks negosisi 
 Mengidentifikasi kalimat persuasif dalam 
teks negoisasi 
 Menjawab pertanyaan yang terdapat pada buku 
pegangan peserta didik atau lembar kerja yang telah 
disediakan.  
 Bertanya tentang hal yang belum dipahami, atau guru 
melemparkan  beberapa pertanyaan kepada siswa.  
 Menyelesaikan  uji kompetensi  yang terdapat pada 
buku pegangan peserta didik atau pada lembar lerja 
yang telah disediakan secara individu untuk 







Peserta didik menganalisa masukan, tanggapan dan 
koreksi dari guru terkait pembelajaran tentang: …… 
 Mengolah informasi yang sudah dikumpulkan dari 
hasil kegiatan/pertemuan sebelumnya maupun hasil 
dari kegiatan mengamati dan kegiatan 
mengumpulkan informasi yang sedang berlangsung 
dengan bantuan pertanyaan-pertanyaan pada lembar 
kerja. 
 Peserta didik mengerjakan beberapa soal mengenai  
 Menganalisis Teks Negosiasi  
 Menentukan bagian (struktur) teks 
negoisasi 
 Menyebutkan unsur-unsur surat penawaran 
dan pemesanan baran 
 Pasangan tuturan dalam teks negosisi 
 Mengidentifikasi kalimat persuasif dalam 
teks negoisasi 





3. Pertemuan Ke-3 ( 4 x 45 menit ) Wakt
u 
pengolahan informasi yang bersifat mencari solusi 
dari berbagai sumber yang memiliki pendapat yang 
berbeda sampai kepada yang bertentangan untuk 
mengembangkan sikap jujur, teliti, disiplin, taat 
aturan, kerja keras, kemampuan menerapkan prosedur 
dan kemampuan berpikir induktif serta deduktif 
dalam membuktikan :  
 Menganalisis Teks Negosiasi  
 Menentukan bagian (struktur) teks 
negoisasi 
 Menyebutkan unsur-unsur surat penawaran 
dan pemesanan baran 
 Pasangan tuturan dalam teks negosisi 




Selama pembelajaran berlangsung, guru mengamati sikap siswa dalam 
pembelajaran yang meliputi sikap: disiplin, rasa percaya diri, berperilaku 




Peserta didik : 
 Membuat rangkuman/simpulan pelajaran.tentang point-point penting 
yang muncul dalam kegiatan pembelajaran yang baru dilakukan. 
 Melakukan refleksi terhadap kegiatan yang sudah dilaksanakan. 
Guru : 
 Memeriksa pekerjaan siswa  yang selesai  langsung diperiksa. Peserta 
didik yang  selesai mengerjakan projek dengan benar diberi paraf serta 
diberi nomor urut peringkat,  untuk penilaian projek. 
 Memberikan penghargaan kepada kelompok yang memiliki kinerja dan 
kerjasama yang baik 
 Merencanakan kegiatan tindak lanjut dalam bentuk tugas kelompok/ 
perseorangan (jika diperlukan). 
 Mengagendakan pekerjaan rumah. 











 Melakukan pembukaan dengan salam pembuka dan berdoa  untuk  
memulai pembelajaran 
 Memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin 
 Menyiapkan fisik dan psikis peserta didik  dalam mengawali kegiatan 
pembelajaran. 
Apersepsi 
 Mengaitkan materi/tema/kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan 
dengan pengalaman peserta didik dengan materi/tema/kegiatan 
sebelumnya, 
 Menganalisis Teks Negosiasi 
 Menentukan bagian (struktur) teks negoisasi 








4. Pertemuan Ke-4 ( 4 x 45 menit ) Waktu 
 Pasangan tuturan dalam teks negosisi 
 Mengidentifikasi kalimat persuasif dalam teks negoisasi Mengingatkan 
kembali materi prasyarat dengan bertanya.  
 Mengajukan pertanyaan yang ada keterkaitannya dengan pelajaran yang 
akan dilakukan.  
Motivasi 
 Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari pelajaran yang 
akan dipelajari. 
 Apabila materi/tema/projek ini kerjakan  dengan baik dan sungguh-
sungguh ini dikuasai dengan baik, maka peserta didik diharapkan dapat 
menjelaskan tentang:  
 Mengonstruksikan Teks Negosiasi  
 Menyusun teks negosiasi  
 Menyajikan teks negosiasi 
 Menyampaikan tujuan pembelajaran pada pertemuan yang  berlangsung 
 Mengajukan pertanyaan.  
Pemberian Acuan 
 Memberitahukan  materi pelajaran yang akan dibahas pada pertemuan 
saat itu. 
 Memberitahukan tentang kompetensi inti, kompetensi dasar, indikator, 
dan KKM pada pertemuan yang  berlangsung 
 Pembagian kelompok belajar 
 Menjelaskan mekanisme pelaksanaan pengalaman belajar  sesuai 







didik kepada masalah 
Peserta didik diberi motivasi atau rangsangan untuk 
memusatkan perhatian pada topik  
 Mengonstruksikan Teks Negosiasi  
 Menyusun teks negosiasi  
 Menyajikan teks negosiasi 
Peserta didik menayangkan gambar/foto/tabel 
berikut ini 
Peserta didik mengamati lembar kerja, pemberian 
contoh-contoh materi/soal untuk dapat 
dikembangkan peserta didik, dari media interaktif, 
dsb yang berhubungan dengan 
 Mengonstruksikan Teks Negosiasi   
 Menyusun teks negosiasi  
 Menyajikan teks negosiasi 
Peserta didik membaca materi dari buku paket atau 
buku-buku penunjang lain, dari internet/materi yang 
berhubungan dengan negosiasi 
 Peserta didik diminta membaca teks 
negosiasi  yang telah di pelajari pada 
materi pertemuan sebelumnya. 
 
Peserta didik memperhatikan pemberian materi oleh 
guru yang berkaitan dengan 
 Mengonstruksikan Teks Negosiasi   
 Menyusun teks negosiasi  
 Menyajikan teks negosiasi 
Peserta didik memperhatikan penjelasan pengantar 
kegiatan/materi secara garis besar/global tentang 
materi pelajaran  mengenai :  
 Mengonstruksikan Teks Negosiasi   
 Menyusun teks negosiasi  







4. Pertemuan Ke-4 ( 4 x 45 menit ) Waktu 





Guru memberikan kesempatan pada peserta didik 
untuk mengidentifikasi sebanyak mungkin 
pertanyaan yang berkaitan dengan gambar yang 
disajikan dan akan dijawab melalui kegiatan belajar, 
contohnya : 
 Mengajukan pertanyaan tentang :  
 Mengonstruksikan Teks Negosiasi   
 Menyusun teks negosiasi  
 Menyajikan teks negosiasi 
yang tidak dipahami dari apa yang diamati atau 
pertanyaan untuk mendapatkan informasi 
tambahan tentang apa yang diamati (dimulai 
dari pertanyaan faktual sampai ke pertanyaan 
yang bersifat hipotetik) untuk mengembangkan 
kreativitas, rasa ingin tahu, kemampuan 
merumuskan pertanyaan untuk membentuk 
pikiran kritis yang perlu untuk hidup cerdas dan 




Peserta didik mengumpulkan informasi yang relevan 
untuk menjawab pertanyan yang telah diidentifikasi 
melalui kegiatan: 
Peserta didik mengunjungi laboratorium komputer 
perpustakaan sekolah untuk mencari dan membaca 
artikel tentang  
 Mengonstruksikan Teks Negosiasi   
 Menyusun teks negosiasi  
 Menyajikan teks negosiasi 
 
Peserta didik mengumpulkan data/informasi melalui 
diskusi kelompok atau kegiatan lain guna 
menemukan solusimasalah terkait materi pokok 
yaitu 
 Mengonstruksikan Teks Negosiasi   
 Menyusun teks negosiasi  
 Menyajikan teks negosiasi 
 Aktivitas 
 Peserta didik secara berkelompok diminta 
untuk 
o Melakukan pengamatan terhadap 
kehidupan social disekitar. Datalah 
permasalahan-permasalahan yang 
perlu diselesaikan melalui negosiasi 
o Pilihlah salah satu di antara 
permasalahan tersebut sebagai topic 
teks negosiasi. 
o Susunlah teks negosiasi dalam bentuk 
dialog berdasarkan topic tersebut. 
o Demonstrasikan teks negosiasi yang 
telah kamu buat  depan kelas. 
Peserta didik mengonstruksikan Teks Negosiasi   
 Menyusun teks negosiasi  
 Menyajikan teks negosiasi 
dengan ditanggapi aktif oleh peserta didik dari 
kelompok lainnya sehingga diperoleh sebuah 
pengetahuan baru yang dapat dijadikan sebagai 
bahan diskusi kelompok kemudian, dengan 
menggunakan metode ilmiah yang terdapat pada 





4. Pertemuan Ke-4 ( 4 x 45 menit ) Waktu 
kerja yang disediakan dengan cermat untuk 
mengembangkan sikap teliti, jujur, sopan, 
menghargai pendapat orang lain, kemampuan 
berkomunikasi, menerapkan kemampuan 
mengumpulkan informasi melalui berbagai cara 
yang dipelajari, mengembangkan kebiasaan 




Peserta didik berdiskusi untuk menyimpulkan 
 Menyampaikan hasil diskusi berupa kesimpulan 
berdasarkan hasil analisis secara lisan, tertulis, 
atau media lainnya untuk mengembangkan sikap 
jujur, teliti, toleransi, kemampuan berpikir 
sistematis, mengungkapkan pendapat dengan 
sopan 
 Mempresentasikan hasil diskusi kelompok 
secara klasikal tentang : 
 Mengonstruksikan Teks Negosiasi   
 Menyusun teks negosiasi  
 Menyajikan teks negosiasi 
 Mengemukakan  pendapat  atas presentasi yang 
dilakukan dan ditanggapi oleh kelompok yang 
mempresentasikan 
 Bertanya atas presentasi yang dilakukan dan 
peserta didik lain diberi kesempatan  untuk 
menjawabnya.  
 Menyimpulkan  tentang point-point penting 
yang muncul dalam kegiatan pembelajaran yang 
baru dilakukan berupa : Laporan hasil 
pengamatan secara tertulis tentang  
 Mengonstruksikan Teks Negosiasi   
 Menyusun teks negosiasi  
 Menyajikan teks negosiasi 
 Menjawab pertanyaan yang terdapat pada buku 
pegangan peserta didik atau lembar kerja yang 
telah disediakan.  
 Bertanya tentang hal yang belum dipahami, atau 
guru melemparkan  beberapa pertanyaan kepada 
siswa.  
 Menyelesaikan  uji kompetensi  yang terdapat 
pada buku pegangan peserta didik atau pada 
lembar lerja yang telah disediakan secara 
individu untuk mengecek penguasaan siswa 




Peserta didik menganalisa masukan, tanggapan dan 
koreksi dari guru terkait pembelajaran tentang: …… 
 Mengolah informasi yang sudah dikumpulkan 
dari hasil kegiatan/pertemuan sebelumnya 
maupun hasil dari kegiatan mengamati dan 
kegiatan mengumpulkan informasi yang sedang 
berlangsung dengan bantuan pertanyaan-
pertanyaan pada lembar kerja. 
 Peserta didik mengerjakan beberapa soal 
mengenai  
 Mengonstruksikan Teks Negosiasi   
 Menyusun teks negosiasi  
 Menyajikan teks negosiasi 
 Menambah keluasan dan kedalaman sampai 
kepada pengolahan informasi yang bersifat 
mencari solusi dari berbagai sumber yang 
memiliki pendapat yang berbeda sampai kepada 
yang bertentangan untuk mengembangkan sikap 





4. Pertemuan Ke-4 ( 4 x 45 menit ) Waktu 
kemampuan menerapkan prosedur dan 
kemampuan berpikir induktif serta deduktif 
dalam membuktikan :  
 Mengonstruksikan Teks Negosiasi   
 Menyusun teks negosiasi  
 Menyajikan teks negosiasi 
 
Catatan : 
Selama pembelajaran berlangsung, guru mengamati sikap siswa dalam 
pembelajaran yang meliputi sikap: disiplin, rasa percaya diri, berperilaku 




Peserta didik : 
 Membuat rangkuman/simpulan pelajaran.tentang point-point penting 
yang muncul dalam kegiatan pembelajaran yang baru dilakukan. 
 Melakukan refleksi terhadap kegiatan yang sudah dilaksanakan. 
Guru : 
 Memeriksa pekerjaan siswa  yang selesai  langsung diperiksa. Peserta 
didik yang  selesai mengerjakan projek dengan benar diberi paraf serta 
diberi nomor urut peringkat,  untuk penilaian projek. 
 Memberikan penghargaan kepada kelompok yang memiliki kinerja dan 
kerjasama yang baik 
 Merencanakan kegiatan tindak lanjut dalam bentuk tugas kelompok/ 
perseorangan (jika diperlukan). 
 Mengagendakan pekerjaan rumah. 




H. Penilaian, Pembelajaran Remedial dan Pengayaan   
1. Teknik Penilaian 
a. Penilaian Kompetensi Pengetahuan 
1) Tes Tertulis 
a) Pilihan ganda 
b) Uraian/esai 
2) Tes Lisan 
b. Penilaian Kompetensi Keterampilan 
1) Proyek, pengamatan, wawancara‟ 
 Mempelajari buku teks dan sumber lain tentang materi pokok 
 Menyimak tayangan/demo tentang materi pokok 
 Menyelesaikan tugas yang berkaitan dengan pengamatan dan 
eksplorasi 
2) Portofolio / unjuk kerja 
 Laporan tertulis individu/ kelompok  
3) Produk,  
2. Instrumen Penilaian 
a. Pertemuan Pertama (Terlampir) 
b. Pertemuan Kedua (Terlampir) 
c. Pertemuan Ketiga (Terlampir) 
d. Pertemuan Keempat (Terlampir) 
3. PembelajaranRemedial dan Pengayaan 
a. Remedial 
 Remedial dapat diberikan kepada peserta didik yang belum mencapai 
KKM maupun kepada peserta didik yang sudah melampui KKM. 
Remidial terdiri atas dua bagian : remedial karena belum mencapai KKM 
dan remedial karena belum mencapai Kompetensi Dasar 
 Menyebutkan unsur-unsur surat penawaran dan pemesanan barang 
 Menentukan bagian (struktur) teks negosiasi. 
 
 Guru memberi semangat kepada peserta didik yang belum mencapai 





peserta didik yang belum mencapai KKM (Kriterian Ketuntasan 
Minimal), misalnya sebagai berikut. 
b. Pengayaan 
 Pengayaan diberikan untuk menambah wawasan peserta didik mengenai 
materi pembelajaran yang dapat diberikan kepada peserta didik yang 
telah tuntas mencapai KKM atau mencapai Kompetensi Dasar. 
 Pengayaan dapat ditagihkan atau tidak ditagihkan, sesuai kesepakatan 
dengan peserta didik. 
 Direncanakan berdasarkan IPK atau materi pembelajaran yang 
membutuhkan pengembangan lebih luas misalnya  
 Menggunakan alasan yang tepat untuk melakukan pengajuan dan 
penawaran dalam negosiasi. 
 Menyajikan teks negosiasi 
 Warureja,    Juli 2017 
 
Mengetahui  
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NIP.19690908 199702 1 003 NIP. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
LAMPIRAN 5 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
